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ABSTRAK 

Nama ; Thomas Malvin Turangan 
Program Studi ; Magister Akuntansi 
Judul : Usulan Rancangan Balanced Scorecard Pada PT. Commonwealth 

Life Sebagai Alat Untuk Mengukur Kinerja Manajemen 

Dalarn menghadapi persaingan bisnis, PT Commonwealth Life sebagai 
salah satu perusahaa.n asuransi jiwa, memerlukan strategi dan kebijakan yang 
tepat, efektif dan efisien. Unruk itu diperlukan suatu sistem pengukuran kinerja 
yang tepat yang dapat mengukur tingkat keberhasilan strategi yang telah 
ditetapkan perusahaan, baik dari segi financial maupun non-finansial, terutama 
dalam mewujudkan visi dan rnisinya. Hal inilah yang belum dirni1iki oleh PT 
Commonwealth Life karena sistem pengukuran kinerja yang selarna ini dimiliki 
haru secara parstal saja 

Balanced Scorecard merupakan pengukuran kinerja yang tidak hanya 
mempertirnbangkan faktor finansial sebagai tolak ukumya, melainkan juga 
melibatkan perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal. serta perspektif 
pembelajaran dan pertumbuhan. Dengan Balanced Scorecard, pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam perosahaan dapat memandang perusahaan rlari berbagai 
perspektif secara simuitan serta rnenghubungkan antara tolok ukur bisnis dengan 
strategl perusahaan sehingga tercipta apa yang disebut dengan organisasi yang 
berfokus pada strategi (Strategy focused organization). 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem pengukuran kinerja PT 
Commonwealth Life dengan menggunakan rnetode Balanced Scorecard serta 
mengevaluasi sistem pengukuran kinerja yang ada. Langkah-langkah yang 
dilakukan meliputi : mene!jemahkan visi dan misi perusahaan ke dalam empat 
perspektif Balanced Scorecard, identifikasi tolok ukur, menyelaraskan Balancctd 
Scorecard dengan strategi, menyusun Stra[egi map 

HasH penelitian diperoleh kerangka Balanced Scorecard yang terdiri dari 
sasaran strategis. tolok ukur, target yang ingin dicapai dan action plan yang akan 
dilakukan perusahaan untuk perspektifflnansial, pelanggan, proses bisnis internal, 
serta pembelajaran dan pertumbuhan 

Kata Kunci: balanced scoredcard, strategy focused organization, sasaran 
strategis1 action plan. 
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ABSTRACT 

Name : Thomas Malvin Turangan 
Study Program : Master in Accounting Program 
Title : Proposal design balanced scorecard at PT. Commonwealth Life 

As a means of Measure Performance Management 

In face of business competition, PT Commonwealth Life as one of life 
insurance company, need strategy and policy correct, effective and efficient. For 
that needed a correct performance measurement system that can measure strategy 
success rate that was established company, either from facet financial or non­
financial, especially in realizing its vision and mission. This Matter is have not yet 
owned by PT Commonwealth Life because which during the time performance 
measurement system only in partial 

Balanced scorecard is performance measurement that not only consider 
financial factor as its yardstick, but also entangle in perspective customer, in 
perspective internal business process, and in perspective study and growth. With 
balanced scorecard, interested parties in company can look into company 
from various of in perspective in simultaneous and connective between business 
measuring rod and corporate strategy so il's created what are called and 
organization that focus at strategy (Strategy focused organization). 

Intention of research this is the designs performance measurement system 
PT Commonwealth Life by using balanced scorecard method and evaluation of 
performance measurement system existing. Steps that conducted cover : translate 
company vision and mission into four in perpective balanced scorecard, 
measuring rod identification, harmonize balanced scorecard with strategy, 
compile strategy map 

Research Result is obtained balanced scorecard framework that consist of 
strategic target, measuring rod, goals that wish reached by and action plan that 
will be conducted company for in perpective financial, customer, internal business 
process, and study and growth 

Keyword: balanced scoredcard, strategy focused organization, strategic target, 
action plan. 
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JIABI 

PENDAIIULUAN 

1.1 La tar Belakang 

Sernenjak beherapa dekade belakangan ini, kompetisi dl dunia bisnis 

semakin ketat. Persaingan abad industri telah bergeser kepada abad informasi. 

Dalam abad industri, basis persaingannya adalah efisiensi dalam alokasi finansial 

aktiva berwujud (tangible assets) yang mudah dijabarkan dalam dimensi 

keuangan. Sementara dalam abad informasi mensyaratkan adanya kemmnpuan 

untuk memobilisasi dan mengekspioitasi aktiva tak bcrwujud (intangible assets) 

yang sulit dijabarkan dalam dimensi keuangan, 

Pada masa kini kemampuan perusahaan untuk dapat menciptakan 

keunggu!an daya saing dari hasil pengelolaa.n berbagal harta tidak berwujud 

perusahaan, memUiki peranan yang sangat penting, Peningkatan kemampuan 

karyawan1 pembinaan hubungan dengan pemasok dan pelanggan, serta proses 

pembelajaran yang tiada henti melalui budaya inovasi yang berkesinambungan 

merupaka.n topik penting yang dapat membawa perusahaan mampu bertahan, 

bahkan dapat terus menciptakan profit dalam jangka panjang. Olch karena ltu 

perusahaan dituntu untuk dapat merumuskan dan menyempurnakan strategi yang 

tepat agar dapat memenangkan persaingan. 

Rumusan strategi yang efektif hatus mencerminkan visi, misi , nilai 

perusahaan dan tujuan yang diinginkan perusahaank. Strntegi yang dibutuhkan 

sebagian besar perusahaan adalah tidak saja rlapat mengatur pengelolaan harta 

berwujud perusahaan tetapi juga strategi yang dapat mengatur pengelolaan 

sumber daya tidak berwujud dalam menciptakan nilai bagi perusahaao. Strategi 

harus pula dikomunikasikan ke seluruh bagian perusahaan guna mempennudah 

proses penerapannya. 

Perubahan rumusan strategi untuk lebih memberdayakan lntaogtble Asset 

perusahaan harus pula mendorong perubaho.n dalam sistem pengukuran kinerja 

yang berlaku. Bila dahulu perusahaan haoya bergantung pada pengukuran aspek-

Universitas Indonesia 

Usulan Rancangan..., Thomas Malvin Turangan, FEB UI, 2009



2 

aspek keuangan {sebagai konsekuensi aktivitas cenderung masa la!u dan focus 

pengukuran pada tangible asset) sekarang didorong untuk lebih memperhatikan 

pengukuran aspek-aspek lain dl luar lingkungan (berbagai komponen intangible 

asset yang merupakan factor penciptaan nilai di masa depan) seperti hubungan 

terhadap pelanggan. inovasi produk dan jasa proses intemal bisnis yang efektif 

dan responsive, ketersedlaan IT dan sistem data. serta peningkaum kemampuan 

dan motivasi karyawan, yang dapat diundaJkan dalam prediksi kemampuan 

perusahaan di masa depan, 

Kinerja keuangan sebenamya merupakan hasil yang diperoleh sebagai 

basil kegiatan yang dilakukan masa Jalu, sehingga tidak dapat tedalu diandalkan 

untuk dapat memprediksi kondisi bisnis jangka panjang perusahaan dalam 

menghadapi berbagal tantangan maupun ancaman di masa depart Sedangkan 

pengukuran aspek non keuangan justru lebih fokus pada factor-faktor penggerak 

apa saja yang dapat menciptakan atau rnendatangkan nilal bagi perusahaan di 

masa depan. 

Mengingat keterbatasan laporan keuangan yang hanya mengukur laba 

perusahaan untuk jangka pendek dan tidak mampu mengukur aktiva tak berwujud 

perosahaan maka dipedukan suatu pengukuran kinerja baru yang rnampu 

memenuhi kebutuhan informasi yang berguna untuk mencapai tujuan jangka 

panjang perusahaan, 

Disinilah peranan sistem pengukuran kLnerja yang baru yaitu Balanced 

Scorecard yang merupakan konsep pengukuran kinerja yang berbasis strategi. 

Balanced &orecard, pertama kaii diperkenalkan oleh Robert S.Kaplan dan David 

P.Norton pada tahun 1992 dalam artikel mereka yang dimuat dalam Harvard 

Buslness Review. Sistem ini mampu menterjemahkan visi, rnisi dan strategi 

pcrusahaa:n ke dalam sasaran stratejik perusahaan 

Dengan mempergunakan Balanced Scorecard sebagal navigator ~ng 

mengarahkan atau menghubungkan seluruh sumber daya dan akttvitas agar 

sejatan, Dengan strategi yang ditetapkan tujuannya hanya satu agar 

mempermudah pengkomunikasiaan strategi tersebut, lalu mempermudah proses 

penerapannya dan pada ak.himya mendckatkan perusahaan pada tujuannya. 
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Balanced Scorecard mengukur kinerja perusahaan dari empat perspektif 

yang seimbang yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal dan proses 

pembelajaran dan pertumbuhan, Dengan mempertimbangkan aspek~aspek non 

keuangan selain aspek keuangan Balanced Scorecard menawarkan sistem 

manajemen strategis dan pengukuran kinerja yang lebih komprehensif, koheren, 

seimbang dan terarur. 

Dengan menggunakan Balanced Scorecard, para eksekutif perusahaan 

sekarang dapat mengukur seberapa besar ldnerja dari tiap aktivitas dengan 

seobyektif mungkin dalam mencapai tujuan dan menentukan tindakan yang akan 

dilakukan dalarn menghadapi persaingan yang semakin berat di era globalisasi. 

Balanced Scorecard mencakup berbagai aktivit!tS penciptaan nilai yang dihasl!kan 

oleh para partisipan perusabaan yang memiliki kemampuan dan motivasi tinggi. 

Sementara tetap mcmperhatikan kinetja jaogka pendek, yaitu melalul perspektif 

keuangan, Balanced Scorecard dengan jelas mengungkapkan berbagal factor yang 

menjadi pendorong tercapalnya kinerja financial dan kompetitif jangka panjang 

yang superior. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menjadikannya bahan 

penulisan karya akhir. 

1.2 Perumusan Masalah 

Sislem pengukuran kinerja harus bertujuan pada implementasi strategi. 

Pihak manajemert mempunyai wewenang dalam menenmkan suatu cara dalam 

melakukan penilaian pengukuran kinerja yang menjadi pilihan terbaik yang sesuai 

dengan strategi perusahaan. Alat ukur ini harus dapat dilihat sebagai suatu 

penentuan faktor kesuksesan perusahaan saat int dan dimasa yang akan datang. 

Dari uraian dl atas yang menjadl masatah adalah bagaimana menentukan 

dan mengukur keberhasilan srrategi yang dijalankan dan apakah penerapan alat 

evaluasi Balanced Scorecard sudah sesuai dengan teori yang ada pada literature~ 

litcratur yang terkait? 

Pengukuran kinerja harus mampu mencerminkan budaya dan fllosofi 

organisasi perusahaan dan mampu menjelaskan seberapa baik penyelesaian suatu 

pekerjaan yang berkaitan dengan biaya, wakta dan kualitasnya. Bila manajemen 

tidak mampu mengukur keberhasitan kinelja perusahaan maka dapat dikatakan 
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bahwa perusahaan tidak memi\iki kemampuan mengimplementasikan visi, misi 

yang ada dan menjalankan strategi yang telah ditetapkan. 

Alat pengukuran kinerja perusahaan tidak hanya dengan satuan moneter. 

Dengan menerapkan Balanced Scorecard maka pengukuran kinerja akan dilihat 

dari 4 (empat) pcrspcktif: 

Tabell.l. Perspektif dan Tujuan dalam BalaJzced Scorecard 

Perspektif Tujuan 

, 1. Keuangan Meningkatkan profitabilitas 

(Financial) 

2. Peianggan Menetapkan target pelanggan sebagai 

(Customer) partner 

! 
' ' 

3. Proses bisnis internal Menemukan solusi inovatlf untuk: 

(Internal business process) mengembangkan pasar pelanggan baru 

4. Pembelajaran dan pertumbuhan Mentngkatkan keahlian pekerja 

(Learning and growth) 

Sumber. Kaplan & Norton 1996 

1.3 Tujuan Penulisan 

Penulisan int dilakukan untuk merumuskan tujuan yang didasarkan pada 

perumusan masalah penulisan. Tujuan penulisan adalah: 

l. Mengevaluasi sistem pengukuran kinerja perusahaan yang ada. 

2. Unluk merancang suatu sistem pengukuran kincrja yang menggunakan 

Balanced Scorecard. 
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1.4 Metodologi Penulisan 

Pada penulisan karya akhir ini metode yang digunakan adalah: 

I. Studl Kepustakaan. Dilakukan untuk memperoleh landasan teori 

mengenal aplikasi dan kegnnaan Balanced Scorecard sebagai Sistem 

Pengukuran Klnerja. 

2. Studi media elektronik. Riset media elektronik ini dilakukan dengan 

menggunakan internet yang dimaksudkan untuk rnemperoleh bahan 

bacaan yang berkaitan dengan topic. 

3. Studi lapangan. Pengamatan dan analisa terhadap aktivitas operasional 

PT X sehubungan dengan sistem pengukuran kinerja yang sedang 

diterapkan. 

1.5 Sistematika Pernbahasan 

Sistematika penulisan karya akhir ini akan terdiri dari 5 bah, yang 

masing~masing terbagi menjadi beberapa sub bab. Garis besar kerangka 

penulisan adalab sebagai berlkut: 

Bab I PENDAHULUAN 

Bab ini akan menguraikan iatar belakang, permasa1ahan. metode 

penelitian, dan sistematika pcmbahasan karya akhir 

Bab 11 LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas penelitian kepustakaan yang dilakukan dalam upaya 

mencari dasar untuk penelitian termasuk konsep dasar dari asuransi jiwa, 

Bab IIIGAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini memhahas mengenai gambaran umum perusahaan, visl, m!s!, 

dan strategi perusahaan, budaya perusahaan, struktur organisasi, sasaran 

perusahmm, kebijakan perusahaan, serta kondisi perusabaan saat ini 

termasuk di dalamnya sistem pengukuran kinerja yang berlaku. 

Bab IV ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN 

Bab lni menguraikan analisa lingkungan perusahaan disertai dengan 

usulan perancangan Balanced Scorecard da\am menilai sasaran strategic 

yang telah ditentukan yang diuralkan dalam setiap pe~spektif. 
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Bab V KESIMPULAN 

Bab inl merupakan bab penutup berisi tentang kesim-pulan dan saran 

yang dihasilkan dari penulisan karya akhir ini berda:sarkan analisi 

strategi yang rnendasarinya. 
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BABII 

LANDASAN TEORI 

2.1 Misi, Nilai, Visi, dau Strategt 

2.I.I Misi 

Misi adalah suatu pemyataan yang menjawab mengapa suatu perusahaan 

ada atau didirikan (Fred R.D, 2003,p.59). Jadi perumusan misi dalam organisa.si 

a.dalah suatu aktivitas untuk menyusun pencapaian tujuan organisasL Sehingga 

misi tidak dapat berubah, dan diharapkan akan rnenjadi budaya perusahaan dan 

akan memberikan arah bagi orang~orang dalam organisasi dalam bekerja, 

Karena suatu pemyataan misi merupakan proses manajernen strategis yang 

paling tampakjelas dan berkaitan dengan public, maka penting bahwa suatu misi 

mengandung komponen berikut ini (Fred R.D, 2003,p.69): 

I. Customers: Siapa konsumen perusahaan? 

2. Products or services: Apakah produk a tau jasa utama perusahaan'? 

3. Markets: Pasar di mana perusahaan bertarung? 

4. Technology: Apakah perusahaan mutakhir secara teknologi? 

5. Concern for survival, growth, and profitability: Apakah perusahaan peduli 

dengan pertumbuhan dan kesehatan keuangan? 

6. Philosophy: Apakah kepercayaan utama, nilai~nilai, aspirasi, dan prioritas etis 

dari perusabaan? 

7. Selfconcept: Apakah keunggulan kompetitif utama atau kompetensi 

perusahaan? 

8. Concern for puhlik image: Apakah perosahaan responsive terhadap sosial, 

masyarakat, dan lingkungan hidup? 

9. Concern for employees: Apakah karyawan merupakan asset yang bernilai bagi 

perusahaan? 
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Sedangkan pernyataan misl yang efektif hnrus mengandung (Paul R & 

Niven, 2002,p 73): 

1. Inspire Change 

Suatu pemyatan mis; harus menginspirasikan perubahan dalam organisasi 

Pernyataan misi harus tetap, tidak berubah dan menjadi sumber inspirasi bagi 

suatu perusahaan. 

2. Long term in nature 

Pemyataan misi perusahaan harus dibuat untuk jangka panjang, Strategi dan 

rencana dapat berubah selama suaru periode, misi harus tetap menjadl 

landasan bagi perusahaan dan sebagai pijakan di dalam membuat keputusan dl 

masa depan. 

3, Easily understood and communicated 

Misi perusahaan harus dibuat dalam rangkaian kataMkata yang mudah 

dipahami. Pernyaroan misi tidak hanya merupakan suatu slogan, tetapi 

haruslah sejalan dengan kondfsi yang akan dijalankan perusahaan. 

Dalam kaitannya dengan BSC, BSC mentranslasikan misi, niiai, visi, dan 

strategi kc dalam empat perspektif pengukuran kinerja. BSC dapat menjamin 

bahwa seluruh karyawan adalah terkait dan bekerja betdasarkan misi. Ketika 

menentukan sasaran dan ukuran-ukuran, harus dipastikan bahwa sasaran dan 

ukuran tersebut konsisten dengan misi perusahaan (Paul R & Niven, 2002,p 76), 

2.1.2 Nilal 

Nilai merupakan suatu pedoman bagi organisasi, yang menggambarkan 

sikap perusahaan dan tampak dalam tingkah laku sehari~hari individu dalam 

organisasi (Paul R & ~iven, 2002,p 77). Nilai yang terbentuk dalam perusahaan 

dapat mcnjadi suatu kelebihan perusahaan dalam mcnghadapi persaingan. Nilai 

yang dlnyatakan perusahaan mencennlnkan sebuah harapan agar setiap individu 

dapat bertingkah laku sesuai deogan harapan perusahaan. Untuk beberapa 

perusahaan, nilai dapat disusun sedemikian rupa alch manajemen dan 

dik.omunikasikan kepada seluruh karyawan. Namun, dalam beberapa perusahaan 

yang lain, nilal merupakan cerminan dan watak dari pendiri atau pimpimm 

perusahaan. 
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BSC merupakan alat terbaik untuk mendistribusikan ni[ai, mereviewnya, 

dan menciptakan keserasia11 dan keselarasan dari atas ke bawah dalam organisasL 

Kunci utamanya adalah a/ignment(penyerasian dan penyelarasan), setiap 

kaoyawan akan melihat hagaimana tindakan mereka sehari~hari konsisten dengan 

nilai~nilai perusahaan dan bagaimana nilai~nilai tersebut berkontribusi untuk 

kesuksesan perusabaan. 

2.1.3 Visi 

Suatu visi menggambarkan apa yang ingin dicapai organisasi dalam lima 

sampai Hma betas tahun ke depan. Visi tidak dinyatakan dalam bentuk yang 

abstrak, akan tetapi memberikan gambaran kondisi ideal yang dapat dicapai. serta 

menjadi dasar fonnulasi strategi dan tujuan perusahaan. Suatu visl yang kuat akan 

memberikan dasar kebersamaan bagl setiap pribadi dalam organisasi dalam 

mencapai tujuan jangka panjang organisasi. Visi akan selalu mengikuti misi dan 

nilai yang telah ditetapkan perusahaan. Suatu visi tanpa misi. hanyalah merupakan 

angan-angan, karena tidak didasarkan pacta suatu hal yang dapat dicapai dalam 

jangka panjang (Paul R & Niven, 2002,p 83). 

Suatu pemyataan visi harus menggarnbarkan cakupan aklivitas bJsnis 

perusahaan, bagairnana perusahaan ingin dilihat oleh stakeholders (pelanggan, 

kal)'awan~ supplier, regulator, dan lain-lain), jangkauan keunggulrm atau 

kompetensi perusahaan, dan nilai-nilai yang dimLnki perusahaan. Suatu 

pemyataan visi yang efektif memiliki karakteristik (Paul R & Niven, 2002,p 84): 

1. Concise 

Pernyataan visi yang terbaik adalah yang dapat menarik perhatian dan dapat 

dengan segera memotivasi diri kita. Dalam penyusunan visi; harus dilakukan 

dengan kalimat yang sederhana dan mudah diinga.t, karena kalimat yang 

sederhana seringkali justru men.lpakan perny:uaan yang paling kuat 

2. Appeals to all stakeholders 

Visi yang akan ditetapkan harus dapat diterapkan untuk semua pihak yang 

terkait dengan perusahaan agar rnendapat dukungan dari pihakwpihak tersebut. 

3. Consistent with mission and value 
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Visi merupakan suatu penerapan lebih jauh atas misi yang telah ditetapkan 

dan nilal·nHai yang dianut oleh perusahsan. 

4, Verifiable 

Visi harus dituliskan sehingga akan dapat diketahui kapan visi tersebut dapat 

dicapai. 

5. Feasible 

Visi bukan merupakan impian dati manajer, tetapi harus berdasarkan realitas 

yang ada dengan melihat potensi yang dimiliki perosahaan. dengan memaharni 

bisnis, pasar, pesaing, dan tren yang ada. 

6. Inspirational 

Visi mewakili suatu gambaran mengenai perusahaan di masa dating. Visi 

dapat dijadikan inspirasi untuk menciptakan komitmen bersama yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Agar dapat menjadi inspirasi, Visi yang 

dibuat harus mudah dimengertl. 

Visi harus menyeirnbangkan kepentingan pihak~pihak yang ada dalam 

perusahaan dan menggambarkan masa depan yang ingin dicapal oleh pihak-pihak 

tersebut sse merupakan mekanisme yang dlgunaka:n untuk mencapai hal 

tersebut Prinsip yang digunakan dalam BSC adalab keseimbangan, dan secarn 

lebih akurat menggunakan pengukurnn untuk mencapai keseimbangan dari 

kemampuan, proses, dan keinginan pelanggan yang akan membawa kepada masa 

depan keuangan yang diharapkan tergambar dalam visi. BSC adalah alat yang 

metranslasikan visi ke dalam kenyataan melalui artikulasi visi dan strategi. BSC 

yang dibangun dengan baik akan dapat diharapkan sebagai motivasi perubahan 

tingkah laku dalam organisasi. 

2.1.4 Strat<gi 

Strategl merupakan cara-cara yang diperlokan untuk mencapai tujuan 

jangka panjang, tindakan potensial yang merupakan keputusan manajemen dan 

membutuhkan banyak sumber daya perusahaan. Strategi memiliki krmsekuensi 

multifungsiona:l dan multidivisional dan membutuhkan pertimbang:an baik faktor 

internal maupun eksternal perusahaan (Fred R.D, 2003,p.ll). Suatu definisi lain 

menyatakan bahwa strategi merupakan perencanaan manajemen tingkat atas yang 
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di!akukan untuk membawa perusahaan ke masa depan {Paul R & Niven, 2002,p 

90), 

Strategi secara garis besar dibedakan menjadi corporate straregy dan 

business strategy (Robert, 2000, p 16). Corporate strategy adalah cara perusah:aan 

berusaha uotuk rnemaksimumkan nilai dari sumber daya yang berada dalam 

kendali perusahaan. Corporate strategy berfokus pada sumber daya perusahaan 

akan dlalokaslkan. 

Business strategy menckankan pada bagaimana untuk dapat bersaing 

dalam pasar yang telah ditetapkan. Seperti halnya menciptakan nilai dalarn pasar, 

menawarkan sesuatu yang unik dan bernilai bagl konsumen yang telah 

ditargetkan. Strategi ini biasanya terdapat di unit bisnis atau product level. 

Prinsip dari strategt adalah sebagai berikut (Paul R & Niven, 2002,p 90): 

1. Understanding 

Agar dapat bekerja daiam satu tujuan yang sama rnaka strategi harus mudah 

dipahami oleh semua orang dalam perusahaan. 

2. Different activities 

Strategi merupakan pemilihan terhadap aktivitas yang berbeda dari para 

pesaing sehingga perusahaan memi!iki keunggu!an !ersendlri, Jika ternyata 

perusahaan berada pada jenls aktivitas yang sama dengan para pesaing, maka 

strateg1 disLni adalah bagaimana perusahaan dapat beroperasi secara efektif. 

3. Trade-off 

Strategi yang efektif membutuhkan trade-off dalam persaingan. Strategi lebih 

kepada pilihan. Organisasi tidak dapat bersaing secara efektif dengnn cara 

memaksakan segala hal kepada seluruh karyawan, lebih baik menerapkan apa 

yang tidak boleh dilakukan dala.m perusahaan. Dengan begitu strategi dapat 

dijalankan oleh seluruh bagian dalam perusahaan, 

4. Fit 

Aktivitas yang dipiHh harus tepat atau sesuai satu sama lain untuk dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan. 
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5. Continuity 

Strategi bukan merupakan pola yang konstan, tetapi merupakan kelanjutan 

dari pola-pola yang ada sebclumnya. Perubahan strategi yang ada harus bias 

berasimilasi dengan strategi yang tengah diterapkan. 

6. Various thought processes 

Strategi tidak hanya melibatkan suatu analisi terperinci atas suatu data tetapi 

juga tnelibatkan konsep pengetahuan terhadap perusahaan, industri, pangsa 

pasar, dan lainnya. 

Daiam kaitannya dengan BSC, BSC menyediakan kerangka bagi 

organisasi untuk berpindah dari menetapkan strategi ke implementasi strategL 

BSC menggambarka:n suategi, menurunkannya ke dalam komponen~komponen 

melalui sasaran dan ukuran~ukuran yang dipilih untuk setiap perspektif. 

Menggunakan BSC sebagai kerangka mentranslasikan strategi, organisasi 

menciptakan suatu bahasa baru dari pengukuran yang memberikan arah bag! 

seluruh tindakan karyawan dalam rnencapai tujuan perusahaan. 

2.2lmplementasi Strategi 

Dari beberapa studi yang dilakukan pada tahun 1998 oleh Kantor 

Akuntan Publik terhadap 275 manajer ponfolio dilaporkan bahwa kemampuan 

untuk melaksanakan strategi adalah hal yang tebih penting dibandingkan dengan 

kualitas dari strategi ltu sendiri. Para manajer menemukan kenyataan bahwa 

implementasi strategi merupak.an faktor terpenting dalam menunjang 

manajemen dan penilaian perusahaan. 

Pada awal tahun 1980. suatu survey dari konsultan manajemen 

melaporkan bahwa kurang dari 10% formula strategi yang efektif dapat berhasil 

dHmplementasikan. Banyak CEO mengalami kegagalan bukan karena hasil dari 

strategi yang buruk tetapi karena pelaksanaan strategi yang buruk. Hasil 

penelitian menemukan sejumlah hambatan dalam pelaksanaan strategi {Paul R & 

Niven, 2002,p 9) ; 

• The Vision Barrier 

Pada u~mnya para pekerja tidak memahami strategi dari organisasi. Situasi 

seperti ini tidaklah terlalu menimbulkan masalah pada aba.d 20 nilai 
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diturunkan dari penggu:naan aset fislk yang paling efisien, Akan tetapi pada 

era informasi atau pengetahuan yang terjadi saat ini, nilai d!ciptakan dari 

intangible assets - the knowhow, relationships, dan cultures yang terjadi 

dalam organisasi. Jika struktur perus.ahaan menghalangi kemampuan para 

pekerja untuk memaha:mi dan bertindak berdasarkan strategl perusahaan, 

bagaimana dapat diharapkan untuk membuat keputusan yang efektif yang 

akan memimpin kepada pencapaian rujuan. 

• The People Barrier 

Kebanyakan sistem menyediakan penghargaan atas pencapaian target 

keuangan jangka pendek dan bukan pada pencapaian jangka panjang dari 

strategi. Suatu pernyataan mengatakan bahwa: apa yang kita ukur ituiah 

yang kita dapat. Ketika kita fokus pada pencapaian keuangan jangka pendek, 

para pekerja yang pintar akan melnkukan apapuo untuk meyakinkan bahwa 

tujuan itu tercapai. Hal ini sering mengorbankan penciptaan nilai jangka 

panja.ng bagt perusabaan. 

• The Resource Barrier 

Enam puluh persen dari organisasi tidak menghubungkan anggarao dengan 

strategi, terjadi pemlsaban proses antara anggaran dan perencanaan strategi. 

Masalah dari pendekatan tersebut adalah sumber daya maousia dan 

keuangan sekall lagi terpaku pada tujuan jangka pendek dari keuangan dan 

bukan tujuan jangka panjang dari strategi. 

• The Managemenr Barrier 

Para eksekutif rnenghabiskan banyak wnktu untuk mengana!isa laporan 

keuangan dan mencari perbaikan bagi "kecacatan" yang terjadl pada saat 

hasil tidak sesuai dengan anggaran. Suatu fokus pada strategi meminta para 

eksekutif mcnghabiskan waktu mereka untuk menganalisa kecacatan 

tersebut melalui pemahaman yang mendalam akan penyebab utama 

penciptaan nilai atau kerusakan ru.ekanisme yang terjadi dalam perusahaan. 
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2.3 Balanced Scorecard 

Salah satu tujuan diciptakannya sistem pengukuran kinerja adalah 

memotivasi manajer dan karyawan untuk mengimplementasikan strategi yang 

telah ditetapkan. Organisasi yang berhasil rnentranslasikan strateginya ke dalam 

sistem pengukuran kinerja yang dibuat a:kan lebih berhasil melaksanakan 

strateginya. karena organisasi tersebut dapat mengkomunikasikan target-target 

yang telah dltetapkan yang sejalan dengan strateginya. Komunikasi ini akan 

membuat para manajer dan karyawan berkonscntrasi pada aktivitas~aktivitas 

kritikal yang sesuai dengan strotegt yang telah dipilih sehingga tujuan organisasi 

dapat tercapai. 

Dengan balanced scorecard para pengambil keputusan akan mendapatkan 

gambaran komprehensif mengenai kinerja beragam aktivitas organisasi. Dalam 

BSC ditekankan pentingnya untuk mdihat aspek-aspek yang non keuangan, 

seh1ngga penciptaan daya saing organisasi dapat berkelanjutan (shStainable 

competitive advantage). Hal ini akan memba.ntu organisasi untuk terus bertaban 

dan rneraih sukses dalam gelombang kompetisi yang makin ketat. 

Definisi yang sederhana tersebut tidak dapat menceritakan segala 

sesuatunya mengenai BSC Berdasarkan penelitian dan best practices of 

scorecard yang digunakan. BSC merupakan alat dari !iga hal berikut ini (Paul R 

& Niven, 2002,p 13) ; 

1. The Balanced Scorecard as a Measurement System 

Meskipun pengukuran kinerja keuangan memberil<an review yang sangat baik 

mengenai apa yang terjadi di masa lalu, akan tetapi hal tcrsebut tidak memadai 

bagi mekanisme penciptaan nilai yang terjadi di organisasi saat ini. 

Pengukuran keuangan disebut lag indicaior:s, yaitu hasil atas suatu tindakan. 

BSC melengkapi lag indicators tersebut dengan pemicu pengukuran ekonomi 

di masa depan. atau yang disebut dengan lead indicators. Pengukuran kinerja 

(baik yang lag maupun yang lead} diturunkan dari strategi perusahaan. 

2. The Balanced Scorecard as a Strategic Management System 

BSC juga merupakan suatu a tat yang penting untuk menyesuaikan tindakan­

tindakan jangka pcndek dengan strategi organisasi. Scorecard meringankan 

masa!ah-masalah dart pelaksanaan strategi yang efektif. 
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3, The Balanced Scorecard as a Communication Tool 

BSC juga dipertimbangkan sebagai alat komunikasi karena merupakan dasar 

dan kekuatan dari suatu sistem. Konstnl:ksi dari suatu BSC yang baik akan 

menggambarkan strategi dan membuat hal·hal yang tidak dimengerti dari visi 

dan strategi dapat dimengerti melalui pengukuran kinerja yang obyektif dan 

jelas. 

BSC memungkinkan organlsasi untuk membangun sebuah sistern 

manajemen baru, yang dide!iain untuk mengelola strategi. Sistem manajemen baru 

tersebut terbagi atas tiga dlmensl (David P & RobertS, 200I.p 7) 

L Strategi 

Sebagai agenda sentral suatu organisasi, dideskripsikan, dijabarkan, dan 

dikomunikasikan berjenjang melaiui BSC. 

2, Fokus 

Dengan BSC sebagai aiat navigasi untuk menyerasJkan dan menye!araskan 

somber daya dan aktivitas pada strategi. 

3. Organisasi 

Dengan memobilisasi sumber daya manusia agar bertindak dengan cara yang 

berbeda secara fundamental. BSC memberikan logika dan arsitektur untuk 

menyerasikan dan menye\araskan keterkaitan organisasi !iotas uni~unit bisnis 

dan unit-unit pelayanan bersama, dan lintas individu, 

2.4 Balanced dalam Balanced Scorecard 

Konsep keseimbangan merupakan pusat dari sistem BSC, khususnya yang 

berhubungan dengan (Paul R & Niven, 2002,p 22): 

1. Indikator keuangan dan non keuangan 

BSC pada dasarnya ada untuk mengatasi kekurangan dari ketergantungan 

pengukuran keuangan dengan menyeimbangkan dengan pemicu kinerja di 

masa depan. 

2. Perspektifkinerja intemat dengan kinerja ekstemal 

Pernegang saham dan pelanggan mencerminkan plhak eksternal sedangkan 

karyawan dan proses internal mencenninkan pihak internal. BSC menyadari 
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~ntingnya keseimbangan antara kebutuhan yang kontradiktif dad kelompok­

kelompok tersebut dengan menerapkan strategi yang efek:tif. 

3. lndikator lag dengan lead 

Lag indiC(Jfor umumnya mewaklli klnerja masa lalu, menunjukkan basil yang 

telah dicapai. Contohnya: kepuasan pelanggan dan pendapatan. Mesklpun 

pengukuran tersebut cukup obyektif dan terjangkau, namun tetap mcmiliki 

kekurangan dalam hal mempredik.s:i. Lead indicator merupakan pemicu 

klnerja yang mengarah kepada pencapaian lag indicator. Lead indicator sering 

me!lputi pengukuran proses dan aktivitas. Pengiriman yang tepat waktu dapat 

merupakan leading indicator bagi lagging indicator kepuasan pelanggan. Lag 

indicator ranpa leading measures tidak dapat mengkomunikasikan bagaimana 

target ak,an dicapai. Sebaliknya, leading indicator tanpa lag measures 

mungkin dapat memperliha:tkan perbaikan daiarn jangka pendek tetapi tidak 

memperlihatkan apakah perbaikan-perhaikan tersebut telah mcngarah kepada 

perbaikan hasil bagi pelanggan dan para pemegang saharn. 

4. Tujuan jangka pendek dengan tujuan jangka panjang 

Strategi produktlfitns jangka pendek dalam perspektif keuangan ditmbangi 

dengan strategi pertumbuhan untuk mencapa1 pertumbuhan yang 

menguntungkan dalam jangka panjang. Pengukuran~ pengukuran dari 

perspekt1f non keuangan dalam BSC bertujuan untuk membangun kompetensi 

dasar yang dibutuhkan untuk bersaing daiam jangka panjang, mengimbangi 

orientasijangka pendek perspektif keuangan. 

5. Pengukuran obyektif dengan pengukuran subyektif 

Pengukuran keuangan umumnya diukur secara obyektif, berdasarkan data 

yang akurat dao dapat dipercaya, lengkap dengan dokumen pendukungnya. 

Namun dal0m ketiga perspekl:ifBSC lainnya. selain pengukuran yang obyektif 

juga dimungkinkan penilaian secara subyektif seperti tingkat kepuasan 

pelanggan, nllai suatu incvasi, atau tingkat kualltas cabang. Keselmbangan 

yang terjadi dapat meminimalkan tindakan game the system dan 

ketidakpel'cayaan karyawnn terhadap keandalan sistem penilaian kinerja. 
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2.5 Strategy Map 

Strategy map untuk BSC membuat hipotesis strntegi menjadi lebih 

eksplisit melalul hubungan sebab akibat dari ukuran-ukuran dalam BSC. 

Hubungan sebab akibat ini menghubungkan outcomes slralegy dengan driver 

yang akan memJcu tercapainya outcomes. Dengan demikian, slralegy map berisi 

tentang kerangka yang mendefin!sikan strntegi untuk penciptaan nilai dengan 

memperjelas hubungan antara pemegang saham, pelanggan, proses bh:mis, dan 

kompetensi perusahaan. 

Strategy map dibangun dari 4 perspektif model BSC, kemudian 

ditambahkan dengan perkembangan suategi secara dinamis setiap waktu, dan 

detail terperinci yang membuat implementasi menjadi Jebih jelas dan terfokus. 

Strategy map menghubungkan formulas! strategi dengan implementasinya 

melalui cara yang konsisten dalam mendeskripsikan strategi. Dengan dcmikian, 

objective dan ukuran yaog tepat dapat dltetapkan dan diatur. 

Strategy map didasarkao pa.da beberapa prinsip yaitu (David P & Robert 

s, 2004,p 7) : 

1. Financial Perspective : Strategy Balances Contradictory Forces~ Long 

term Versus Slsort"term 

Titik awal untuk mendeskripsikan strategi adalah keseirnhangan objective 

keuangan jangka pendek yaitu untuk cos£ reduction dan perbaikan 

produktlfitas, dengan tujuan jangka panjang untuk menciptakan revenue 

growth melalui profitabilitas. 

2. Customer Perspective: Strategy Is based on a Differentiated Value 

Proposititm. 

Strategi dibentuk dari pendefinisian spesifik segmen pelanggan yang 

ditargetkan oleh perusahaa.n menjadi pelanggannya, kernudian didefenjsikan 

pula value proposition yang dibutuhkkan untuk memuaskan pelanggan 

terse but Perspektif pelanggan memasukkan beberapa pengukuran outcomes 

yang disebut Core Measurement, yang terdiri atas: 

a. Market share 
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Mengukur seberapa besar proporsi segmen pasar tertentu yang dikuasai 

oleh perusahaan. 

b. Cus1omer retention 

Tingkat kemarnpuan organisasi dalam mempertahankan pelanggan~ 

pelanggan lama 

c. Customer acquisition 

Tingkat kemampuan organlsasi dalam menarik pelanggan baru. 

d. Customer satisfaction 

Mengukur tingkat kepuasan pelanggan terhadap layanan organlsasi. 

e. Cuslomer profitability 

Mengukur seberapa besar keuntungan yang berhasU diraih oleh 

organisasi dari penjuaian produk atau jasanya kepada pehmggan, 

Value proposition menggambarkan atribut yang disajikan perusahaan dalam 

produk atau jasa yang dijual untuk menciplakan loya!itas dan kepuasan 

konsumen. Value proposition adalah konsep kunci untuk mengerti penentu­

penentu darl core: measurement dari tingkat kepuasan, akuisisi, retensi, dan 

pangsa pasar. 

Atribut yang disajlkan dapat dibedakan dalam 3 hal, yakni: 

a. Producf/ Service atribul 

Meliputi fungsi dati produk atau jasa, harga, kualitas dan waktu 

penyampaiannya. Dalam hal ini preferensl konsumen bisa berbeda·beda, 

ada konsumen yang mengutamakan fungsi produk daripada harganya, 

ada yang mementingkan ketepatan waktu penyampaian dan harga yang 

murah. 

b. Customer relationship 

Menyangkut perasaar. konsumen terhadap proses pembelian, pcrasaan 

konsumen ini dapat dlpengaruhi oleh ·tingkat responsibiJitas dan 

komitmen perusahaan terhadap konsumen 

c. Image and reputation 

Menggambarkan fai:tor·faktor inJangible yang menyebabkan konsumen 

tertarik berhubungan dengan perusahaan. image dan reputasl juga 
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menyebabkan perusahaan dapat secara pro aktif memperkenalkan dirinya 

pada konsumen. Mernbangun reputasi dan image ini dapat dilakukan 

melalui iklan dan menjaga serta mempertahankan apa yang dijanjikan 

kepada konsumen. 

3. Imernal Perspective: Value l<; Created Tltroug/1 Intemal Busiuess 

Processes 

Objectives dalam perspektif pelanggan menggambarkan strategi targeted 

cuswmers dan value proposiTion dan objectives dalam perspektif keuangan 

menggam barkan konsekuensi ekonomis dari strategi yang sukses -

pertumbuhan pendapatan dan profit, dan produktivitas. Objectives dalam 

perspektif internal bisnls dan learning and growth menggambarkan 

bagaimana strategi akan dapat dicapaL Organisasi memanage proses internal 

dan pengembangan human, information, dan organization capital untuk 

rnenyampaikan value proposition dari strategi. 

Proses internal menuju pencapaian dari dua komponen vital dari strategi 

organisasi yaltu menghasiikan dan menyampaikan value proposition ke 

pela.nggan, dan perbaikan proses dan penurunan biaya dari komponen 

produktifitas dalam perspektif keuangan. Proses internal diklasifikasikan ke 

dalam em pat cluster, yaltu: 

1. Operations Managemer1t Process 

Merupakan proses dasar dan sehari-hari perusahaan rnemproduksi 

produk dan jasa rnereka dan menyampaikannya kepada pelanggan. 

Berhubungan dengan terna strategis ~·achieve operational excellence". 

Dalam rangka mencapai hal itu, dalam operarion management mencakup 

em pat proses: 

Mengembangkan dan mempertahankan hubungan dengan supplier 

Memproduksi barang dan atau jasa 

Mendistribusikan dan menyampalkan produk dan atau jasa kepada 

pehmggan 

·~ Manajemen risiko 
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2. Customer Management Proses 

Dalam proses ini diperluas dan diperdalam hubungan dengan konsumen 

yang menjadi target perusahaan (targeted customers). Berhubungan 

dengan tern a strategis "increase customer value". Terdapat em pat proses 

dalam customer management: 

- Seleksl pelanggan 

Yaitu mengidentifikasikan segmen konsumen yang menarik bagi 

perusahaan, menciptakan value proposition untuk mencapai segmen 

ini, dan membentuk suatu brand image untuk menarik pelanggan di 

segmen ini ke produk dan ataujasa yang ditawarkan perusahaan. 

- Mendapatkan pelanggan 

Mendapatkan pelanggan baru merupakan proses manajemen yang 

tersulit dan mahal. Perusahaan harus mengkomunikasikan value 

proposition mereka ke pelanggan baru dalam segmen yang telah 

ditargetkan dalam proses seleksi pelanggan. 

Mempertahankan pelanggan 

Harus disadari oleh perusahaan bahwa mempertahankan pelanggan 

jauh lebih murah daripada mendapatkan pelanggan baru. Untuk 

mempertahankan pelanggan, perusahaan harus konsisten 

menyampaikan value proposition mereka, disamping juga menjamin 

kualitas pelayanan sehingga konsumen selalu merasa puas. 

- Meningkatkan hubungan dengan pelanggan 

Yaitu melalui hubungan yang efektif, cross-selling berbagai produk 

dan jasa, serta menjadi perusahaan yang dipercaya pelanggan. 

3. Innovation Process 

Masing- masing perusahaan memiliki seperangkat proses penciptaan 

nilai yang unik bagi konsumennya dan kemudian menciptakan produk 

atau jasa yang kemudian memenuhi kebutuhan tersebut. Berkaitan 

dengan tema strategis "build the franchise". Terdiri dari empat proses: 

a. Mengidentifikasikan kesempatan untuk produk dan a tau jasa baru 

b. Me-manage portfolio penelitian dan pengembangan 

c. Mendesain dan mengembangkan produk da~ atau jasa baru 
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d. Mengeluarkan produk dan atau jasa baru tersebut ke pasar 

Desainer dan manajer produk menghasilkan ide baru melalui 

memperluas kapabilitas dari produk atau jasa yang sudah ada, dan 

mempelajari saran darl pelanggan. Sekali ide atas produk atau jasa telah 

dihasilkan, manajer harus memutuskan proyek mana yang akan didanai 

dan mana yang akan dibangun seluruhnya dengan sumber daya 

perusahaan, mana yang akan dibuat melalui kerjasama, dan mana yang 

akan di-outsource. Suatu proses desain dan pengembangan yang berhasil 

tampak dalam suatu produk yang memiliki fungsi sesuai dengan yang 

diharapkan, menarik bagi targeted market, dan dapat dihasilkan dengan 

kualitas yang konsistcn dan pada profit margin yang memuaskan. 

4. Regulatory a11d Social Process 

Membantu organisasi secara terus menerus memperoleh hak untuk 

beroperasi dalam komunitas dan negara organisasi tersebut berproduksi 

dan menjual produk dan atau jasanya. Regulasi lokal dan nasional -

dalam hal lingkungan, keselamatan dan kesehatan karyawan, dan dalam 

hal mempekerjakan dan aturan~ aturan ketenagakerjaan yang berlaku -

menentukan standar-standar yang diterapkan perusahaan. Perusahaan 

me-manage dan melaporkan kinerja regulasi dan social mereka 

berdasarkan em pat dimensi, yaitu: 

a. Lingkungan 

b. Keselamatan dan kesehatan 

c. Praktek-praktek ketenagakerjaan 

d. Investasi masyarakat 

Keuntungan keuangan dari proses dalam empat tema perspektif internal 

terjadi dalam periode waktu yang berbeda. Penurunan biaya dari perbaikan 

dalam operational processes didapat antara enam sampai dua belas bulan, 

pertumbuhan pendapatan dari peningkatan hubungan dengan pelanggan 

dicapai dua belas sampai dua puluh empat bulan. Proses inovasi biasanya 

membutuhkan waktu dua puluh empat sampai empat puluh delapan bulan 

untuk menghasilkan peningkamn pendapatan dan margiYl't sedangkan 
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regulatory and social process membutuhkan waktu yang leblh panjang lagi 

untuk meningkatkan image perusahaan. 

4. Learuing and Growtlt Perspective: Strategic Aligment Qj Intangible Assets 

Perspektif keuangan, pelanggan, dan proses bisnis internal, dapat 

mengungkapkan kesenjangan antara kemampuan yang ada dari karyawan, 

sistem, dan prosedur dengan apa yang dibutuhkan untuk mencapai suatu 

kinerja yang handaL Untuk memperkecil kesenjangan ini, organisasi harus 

me!akukan investasi dalam bentuk pelatihan terhadap karyawan. 

meningkatkan kemampuan sistem dan teknologi informasi, meluruskan 

prQsedur dan perbaikan rutinitas. Dalam proses belajar dan bertumbuh ada 

tiga faktor yang harus diperhatikan: 

i. Human capital 

Sebagian besar perusahaan menggunakan sasaran dan ukuran yang 

diambil dari tiga ukuran hasil yang sifatnya umum, yaitu kepuasan 

karyawan, kemampuan mempertahankan karyawan dan produktivitas 

karyawan. Tujuan mengukur kemampuan mempertahankan karyawan 

adalah bahwa perusahaan melakukan investasi jangka panjang pada 

sumber daya manusia, sebingga keluarnya karyawan dari perusa.haan 

merupakan kerugian yang sangat besar dalam modal intelektual 

perusal-man karena karyawan yang telah lama bekerja sudah mcngetahui 

seluk beluk perusahaan dan mengetahui kebutuhan dari pelanggan. 

Umumnya ukuran yang dipakai adala.h dengan cara mengaitkan antara 

output yang dihasilkan oleh karya\Yan tlibandingkan dcngan jumlah 

karyawan yang memproduksi output tersebut. Ukuran yang paling 

mudah adalah penghasilan karyawan. Jika perusahaan dan karyawan 

bekerja lebih efektif, maka penghasilan karyawan juga a.kan meningkat. 

2. Information capital 

Motivasi dan ketrampilan karyawan saja tidak cukup untuk menunjang 

pencapaian tujuan proses bisnis internal, apabila mereka tidak memiliki 

informasi yang memadai. Karyawan dibidang operasional memerlukan 

informasl yang cepat, tepat waktu dan akurat sebagai umpan balik. 
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Pengukuran yang diguna:kan misalnya perbandingan liputan informasi 

strategic, yaitu mengukur seberapa besar informasi yang tersedia 

dibandingkan dengan kebutuhan yang diantisipasikan. Contohnya, 

persentase dari proses yang memiliki umpan balik mengenai kualilas, 

waktu dan siklus dan ·biaya yang bersifat realtime atau persentase jumlah 

pegawai yang berhadapan langsung dengan pelanggan yang memiliki 

akses informasi online mengenai data pelanggan. 

3. Organizatton capital 

Pegawai yang sempurna dan infonnasi yang berlimpah tldak akan 

memberikan kontribusi pada keberhasilan usaha apabila mereka tidak 

dimotivasi untuk bertindak selaras dengan tujuan perusahaan atau apabila 

mereka tidak diberikan kebebasan untuk mengambil keputusan atau 

bertindak. Sehingga diperlukan faktor ketiga yang memfokuskan pada 

iklim organisasi untuk mendukung motivasi pegawai dan inlslatlf 

pegawai. Pengukuran yang dapat dilakukan adalah berkaitan dengan 

jumlah usulan yang diberikan dan diimplementasikan, jumlah perbaikan. 

keselarasan antara individu dengan organisasi dan kinerja kelompok atau 

tim. 

Seringka!i pengembanga.n intangible assets perusahaan kurang selaras 

dengan strateginya. Akibatnya pencipraan nilal dari intangible assets tldak 

berjalan dengan balk. Oleh karena itu, sebagai syarat keberhasilannya, 

intangible assets harus memenuhi dua syarat berikut: 

a. Aligmem 

Objectives di dalam intangible assets harus diserasikan dan disc:laraskan 

dengan strategi perusabaan, agar dapat menciptaksn nilai dan membantu 

perusahaan mencapai tujuannya. 

b. Integration 

Intangible assets harus mampu membangun kernampuan intangible assets 

!alnnya dan tangible assets yang dimiliki perusahaan, sehingga menciptakan 

sinergi untuk menghasilkan benefit yang potensial. 
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BSC dan strategy map akan membantu perusahaan dalam melaksanakan 

tiga hal dibawah ini sehubungan dengan pengelolaan dan pengembangan 

intangible assets perusahaan: 

a. Mendeskripsikan intangible assets 

b. Menyelaraskan serta mengintegrasikan intangible assets dengan strategi 

c. Mengukur intangible assets dan afignmenl- nya 

BSC yang telah diterapkan dengan baik, akan mampu memberikan 

informasi berguna bagi perusahaan. Pada dasarnya, kegunaan dari informasi 

BSC adalah: 

I. Score keeping 

Informasl yang aktm membantu mengukur kinerja perusahaan 

2. Auention directing 

lnformasi yang akan mengarahkan perhatian perusahaan terhadap sumber 

perrnasalahan 

3. Problem solving 

Inforrnasi yang akan membantu perusahaan mcmilih alternative terbatk 

untuk memccahkan permasalahan yang sedang dihadapi. 

2.6 Strategy-Focused Organization 

Fokus pada strategi dan aligmnent dapat dicapal perusahaan melalui lima 

prinsip untuk menciptakan sistem orga.nisasi perusahaan yang baru berdasarkan 

strateginya. Organlsasi 'yang melaksanakan lima prinsip tersebut disebut SFO. 

Lima prinsip inilah yang mampu mengarahkan perusahaan kepada BSC yang 

memenuhi syarat fokus dan alignmenl. Kelima prinsip tersebut adalah: 

J. Tr(luslate the Strategy to Operational Terms 

Strategi perusahaan menggambarkan bagaimana perusahaan menciptakan 

nilaL Sehingga strategi harus menjadi pusat dalam proses manajemen di 

dalam perujudan SFO. Agar strategi dapat dllaksanakan strategi tersebut 

terlebih dahulu harus dimengerti oleh semua level da!am perusahaan, 

sehingga strategi tersebut harus dapat dideskripsikan dan diukur. Oleh 

karena itu perusahaan memerlukan kerangka yang dapat diandalkan untuk 

mendeskripsikan strategi. 
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Kerangka keuangan tidak Jagi bekerja dengan baik pada saat era informasi 

dan pengetahua.n, yang menekankan penciptaan nilai rnelalui intangible 

assets. BSC sebagai sistem manajemen strategic, mampu mendeskripsikan 

strategi perusahaan dengan cara menghubungkan imangible assets dan 

tangible assets. BSC dan strmegy map akan mentranstasikan strategi ke 

dalam tema-tema operasiona! yang mudah dipahami oleh semua unit dan 

karyawan. 

2. Align the Orgauizatiou to tile Strategy 

BSC yang digunakan harus menghubungkan scorecard dari unit bisnis dan 

support unit sehingga menjadi satu kesatuan, yang serasi dan selaras dengan 

strategi. Hubungan itu, yang disebut strategic architecture, sehingga akan 

tercipta implementasi strategi yang efektif dan optimaL 

Strategic architecture dapat mendeskripsikan cara penciptaan sinergi 

perusahaan dari berbagai aktifitas dan unit independennya, dan harus 

dinyatakan secara ekspisit dalam selaruh scorecard coporate level business 

unit level dan shared service. 

3. Make tile Strategy Everyone,s Everyday Job 

Eksekutif dalam SFO menggunakan BSC untuk membantu komunikasi dan 

mendidik perusahaao rneugenai manajemen strategic yang benar. Tujuannya 

adalah agar setiap memahami komponen strategi dengan balk. Pendidikan 

kepada karyawan diarahkan agar karyawan rnemahami konsep bisnls yang 

benar. 

Sehingga karyawan datam SfO perlu memahami kerangka BSC 

perusahaannya karena mereka adalah pe!aksana strategi. Untuk dapat 

mengerti scorecard tersebut karyawan harus mempe!ajari segmentasi 

pelanggan dan database pemasaran. Perusahaan juga harus menurunkan 

scorecard manajemen tingkat atas dan unit bisnls kepada karyawan di 

tingkat bawah. Ja.di supaya BSC dapat membuat strategi menjadi bagian dari 

pekerjaan setiap orang, maka 3 proses berikut harus dilaksanakan: 
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• Komunikasi dan edukasi 

• 

Kornunikasi yang efektif harus berhasil menciptakan pengetahuan 

karyawan dan pemahaman tentang objectives perusahaan. agar karyawan 

mampu mendukung proses implementasi strategi. 

Membuat personal dan team objectives 

Kat)<awan harus memahami bahwa mereka dapat mempengaruhi 

kesuksesan implementasi strategi. Manajer harus membantu para 

karyawan menetapkan tujuan individu dan tim yang konsisten dengan 

kesuksesan tinggi, 

• Pelaksanaan sistem insentif dan penghargaan 

Karyawan harus juga ikut mendapatkan kompeosasi ketika perusahaan 

sukses, tetapi juga harus ikut merasakan kegagalan pada saat perusahaan 

gaga!. 

4, Make the Strategy a Contimml Process 

Sistem manajemen dengan proses double - loop menjadi dasar dari usaha 

membuat strategi menjadi proses yang kontinyu, Sistem pclaporan 

berdasarkan Balanced Scorecard dapat memonitor implementasi dari strategL 

Sehingga tindakan perbalkan yang diper!ukan dalam manajemen strategi dapat 

segera dilaksanakan. Kerangka Balanced Scorecard akan menekankan pada 

strategic learning process yang menghubungkan proses pengendalian 

operasional dengan proses pembelajaran dan pengenda!lan untuk manajemen 

strategi. 

Proses double -loop yang dilakukan SFO terdir! dari: 

a. Lingktng strategy and budgeting 

Target dan strategy initiatives yang terdapat dalam BSC dan linked dengan 

strategi dihubungka.n dengan budget perusahaan. 

h. Closing the slralegy loop 

SFO meoerapkan straJegic feedback ~ystem yang terhubung dengan BSC. 

Sistem ini akan menyediakan kcrangka baru untuk proses pelaporan dan 

konsep management meeting yang baru, yaitu yang berfokus pad a strateg:i. 
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c. Testing, learning and adapting 

BSC telah rnenyediakan informasi yang mempermudah eksekutif dalam 

menganalisa strategi. sehingga dapat memberikan feedback secara tepat 

wakto. 

Hasilnya. SFO dengan sistem manaJemen double loop akan mampu 

melakukan: 

a. Pengawasan kesesuaian kinerja dengan strategi 

b. Kerjasama tim untuk menginterpretasikan informasi dar! Balanced 

Scorecard 

c. Pengernbangan strategi baru 

d. Formulasl cam baru untuk pengarahan strategi 

e. Pembaharuan pengukuran - pcngukuran dalam scorecards 

f. Perubahan terhadap budget yang selalu disesuaikan dengan strategi 

5, Executive Leaders/lip to Mobilize Chattge 

Ketika proses perubahan dimulai, pimpinan eksekutif memproses 

pengelotaan untuk memandu transisi dalam mensosialisasikan nilai budaya 

organisasi yang baru. 

BSC dibangun untuk menut:upi keterbarasan sisi finansial sebagai aiat 

penilaian kinerja suatu perusahaan.BSC memberikan ketangka untuk melihat 

strategi yang dibangun untuk menciptakan nilai dari empat perspektif yang 

betbeda. Sehlngga BSC dapat mengukur bagaimana unit bisnis dapat 

menciptakan nilai di masa sekarang dan masa yang akan datang. 

Penerapan BSC dapat dimulai baik di corporate level. divisi, unit bisnis, atau 

di shared service uniTs. Syarat terpenting da1am memulai penerapan BSC 

yaitu adanya eksekutif dengan gaya k.cpemimpinan serta gaya rnanajemen 

yang menekankan pada komunikasi , partisipasi semua bagian perusahaan dan 

berkeinginan mendorong pekerjanya untuk lebih inovatif. 

Pada akhimya dapat disimpulkan bahwa usaha untuk membangun SFO sangat 

dipengaruhi oleh kepem1mpinan yang dilaksanakan oleh eksekutif dalam 

memimpin hal-hal berikut ini : 

a. Iklim perusahaan yang mendukung [ransformasi 

b. Visi untuk menuju terjadinya transformasl 
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c. Proses tata kelola (governance) yang mendorong komunikasi. diskusi 

interaktif dan pembelajaran strategL 

2.7 Deskripsi Asunnsi Jlwa 

Asuransi adalah salah satu metode yang dapat digunakan oleh masyara.kat 

untuk membantu mereka di dalam penyedia jaminan fmancla:L Perusahaan 

asuransi adalah perantara keuangan yang di dalam perekonomian berfungsi 

sebagai bagian dari industri jasa. keuangan. Financial intennediary adalah suatu 

organisasi atau perusahaan yang membantu menyalurkan dana melalui suatu 

sistem ekonomi dengan rnenerima surplus dana penabung dan menyalurkan dana 

tersebut kepada para peminjam yang membayar bunga atas penggunaan dana. 

Financial services industry (industri jasa keuangan) terdiri dari berbagai jenis 

perantara keuangan yang membantu konsumen dan organisasi usaha dalam 

menyimp.an, meminjam, menginvestasikan dan dengan cara lain mengelola uang. 

Sel:ama beberapa dekade terakhir, industri jasa keuangan juga mengalami 

perubahan yang besar. Dulu jasa keuangan disediakan oleh bcrbagai jenls 

perantara keuangan, dan kegiatan masing-masing perantara keuangan tersebut 

juga berbeda. Produk investasi diberikan oleh perusahaan investasL Perusahaan 

asuransi memberikan produkwproduk asuransL Namun kini, perbedaan antara 

tembaga-lembaga keuangan tersebut telah menjadi kabur, Di Kanada maupun 

Amerika Serikat, undang~undang telah berubah sehingga kini setiap perantara 

keuangan dapat menawarkan produk~produk yang lebih bervariasi. Sekarang1 

selain mcnycdiakan rekcning giro dan rekening tabungan yang urnum. bank juga 

dapat menjual produk~produk investasi dan produk-produk asuransi. Perusahaan 

asuransi mulai menawarkan produk-produk asuransi dan non~asuransi yang lebih 

bervariasi seperti program tabungan, KPR, dan reksa dana. 

Dalam asuransi jiwa, pemegang polis terlibat dalam suatu perjanjian yang 

disebut polis asuransi jiwa, tertanggung membayar sejumlah premi dan sebaliknya 

perusahaan asuransi setuju untuk membayarkan sejumlah uang pertanggungan 

jika tertanggung meninggal selama masa berlaku polis atau dalam beberapa kasus: 

tertanggung hidup di akhir masa asuransi. Sehingga, asuransi jiwa adalah 

mekanisme pemlndah risiko. Pemegang polis menukarkan ketidak pastian dengan 

Universitas Indonesia 

Usulan Rancangan..., Thomas Malvin Turangan, FEB UI, 2009



29 

kepastian. Sebagai ganti suatu kerugian yang pasti. yaitu premi, pemegang polls 

terlepas dari suatu ketidakpastian suatu potensi kerugian yang jauh lebih besar 

yang berhubungan dengan kehilangan jiwa atau cacat. 

Tidak semua risiko bisa diasuran.sikan. Risiko yang bisa diasuranslkan 

harus memenuhi kiteria berikut: 

• Kerugian terjadi karena ketidaksengajaan misalnya, menderita penyakit kritis 

tahap akhir; 

• Kerugian bersifat pasti, misalnya kematian, sakit, ketidakmampuan atau cacat 

dan usia tua biasanya merupakan kondb;i yang bisa diidentifikasikan; 

• Kerugian bersifat meyakinkan, misalnya seseora.ng tidak mampu lagi bekerja 

karena suatu kecelakaan; 

• Tingkat kerugian mesti bisa diprediksi. misalnya tingkat kematian bisa 

diprediksl meJalui penerapan hukum biJangan besar; dan 

• Kerugian tidak mengakibatkan katastropik pada perusahaan asuransi, misalnya 

kematian seseorang tidak akan menyebabkan perusahaan mengalami pailiL 

Ada tiga jenis utama risiko pribadi yang dihadapi setiap orang yang bisa 

diasuransikan yaitu: 

• Meninggal dlni 

Meninggal dini didefinisikan sebagai meningga!nya pencari nafkah keluarga 

karena sakit atau kecelakaan dan meninggalkan kewajiban financial yang 

belum dipenuhi. Kewajiban ini dapat berupa tanggungan yang perlu didukung, 

kredit rumah yang harus dibayar dan pendidikan anak. Bila keluarga yang 

ditinggalkan tldak menerima cukup dana pengganti dari sumber lain atau tidak 

menerima aset finansial yang cukup untuk mengganti kehilangan nafkah maka 

mereka akan mecrana secara ernosional dan juga keuangan. 

• Sumber dana untuk hidup lebih lama 

Sumber utama bagl orang lanjut usia adalah tidak cukupnya pendapatan untuk 

menjalani hari ma. Perem:anarm hart tua adalah sesuatu yang banyak orang 

gagal untuk melaksanakannya arau terlambat yang dapat menyebabkart 

rnasalab bagi orang dan lingkungan. 
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• Kesehatan buruk 

Kesehatan buruk seringkali menyebabkan ketidakmampuan sehingga 

seseorang tidak dapat lagi bekerja. Dalam kasus ini, tidak saja kehilangan 

penghasilan dan juga harus menanggung biaya pengobatan sakitnya. 

Ketiga risiko diatas sejauh ini dapat dicari penangguiangannya melalui 

asuransi jiwa. Ada tiga jenis produk dasar asuransi j iwa yaitu: 

• Asuransl berjangka (Term Insurance) 

• Asuransijiwa seumur hidup (Whole of Life) 

• Asuransi dwiguna (Endowment) 

Selain itu ada produk baru yang dikenal di asuransi jiwa yairu Asuransi 

Jiwa Unit Link. Tujuan utama produk inl adalah untuk menyediakan kebutuhan 

investasi pemegang polis. Selain elemen investasi, produk in juga memberikan 

perlindungan kematian kepada rertanggung. 

2.8 Deskripsi Produk Asuransi Jiwa Tradisional 

2.8.1 Asuransi Berjangka 

Adalah kontrak asuransijiwa yang uang pertanggungan dibayarkan hanya 

jika kernatian terjadi datam periode masa pertanggungan asuransi masib berlaku. 

In! adalah bentuk kontrak asuransi paling sederhana dan paling tua. Jenis asuransi 

ini kadang kala disebut juga asuransl sementarn, sesuai dengan jen1s asuransinya. 

Jumlah premi pada asuransi ini biasanya kecil dibandingkan uang 

pertanggungannya. Asuransi berjangka memi!iki fitur sebagai berikut: 

• Memberikan proteksi kematian pada tertanggung jika kematian terjadi 

selama jangka waktu asuransi; 

• Jangka waktu proteksi hanya untuk jangka waktu ya11g ditentukan pada saat 

polis diterbitkan. Jangka waktu tersebut bisa satu tahun atau selama beberapa 

tahun atau sampai tertanggung mencapai usia tertentu, sehingga jika 

tertanggung tetap hidup di akhir jangka waktu asuransi, tidak ada manfaat 

apapun yang dibayarkan~ 

• Polis akan batal jika premi tidak d!bayarkan dalam masa tenggang waktu; 
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• Jika polis batal, tidak ada pilihan non·fofeiture atau perubahan polis
1 

seperti 

misalnya redu~e paid~up atau polis bebas premi, extended term Insurance 

dsb; 

• Tidak ada akumulasi nilai tunai. Tertanggung tidak menerima apapun jika 

polis dibatalkan atau diberhentikan sebclum jangka waklu polis berakhir, 

yaitu tidak ada elemen tabungan atau investasi dalam asuransi berjangka; 

• Tidak ada fitur pinjaman polis (yaitu meuggunakan nilai tunai polis sebagai 

agunan untuk mengambil pinjaman dari perusahaan asuransi) karena polis 

tidak mempunyai nilai tunai; 

• Tidak ada pembayaran bonus karena premi yang dikena.kan semata~mata 

hanya untuk menutupi risiko kcrnatian dini; 

• Prem i yang dikenakan mcrupakan premi terendah dibandingkan den gao 

jenls~jenis asuransi jtwa lainnya karena asuransi ini hanya membcrikan 

proteksi jiwa saja dan karenanya tidak ada elemen~elemen tabungang arau 

investasi. Biasanya jumlah tetap dibayarkan selama jangka waktu polis 

berlaku. Pilihan premi tunggal dan premi berkala diperbolehkan; dan 

• Pada saat meninggalj manfaat meninggal dibayarkan sekaligus (lumpsum). 

Jenis polis asuransi berjangka ada 3, yaitu: 

• Asuransi berjangka tctap (Level Term Insurance), yaitu manfaat meninggal 

dan premi asuransi jumlahnya tetap selama jangka waktu polis. 

• Asuransi berjaogka menurun (Decreasing Term Insurance), yaitu memberi 

manfaat jumlah uang pertanggungan menurun selama jangka waktu 

pertanggungan. Polis asuransi berjangka menurun biasanya dibeli dengan 

tujuan untuk mernproteksi jiwa seseorang yang mengambil hipotck a.tau 

pinjaman lainnya. 

• Polls penghasilan keluarga, yaitu memberikan penghasilan tetap secara 

berkala kopada kcluarga ahnarhum tertanggung. Penghasilan dimulai ketika 

tertanggung mcninggal dan tcrus berlanj ut sampai jangka waktu tertentu. 

Jcnis perlindungan berjangka ini seringkali diperbolehkan sebagai asuranst 

tambahan (rider) atau manfaat tambahan untuk polis Dwiguna atau Asuransi 

Jiwa seumur hidup. 
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2.8.2 Asuransi jiwa seumur hid up (Whole of Life) 

Asuransi jiwa seumur hidup juga dikenal sebagai asuransi permanent, 

yang dirancang untuk menyediakan pwteksi seumur hidup tertanggung selama 

ia menjaga polisnya tetap aktif dengan melaJui pembayaran premi polisnya. 

Selairt protcksi meninggal, polis in juga mempunyai elemen tabungan yang 

dikenal sebagai nilai tunai yang timbul karena sistem premi tetap. 

Produk asuransi jiwa seumur hidup mempunyai fitur~fitur sehagai 

berikut: 

• Memberikan perlindungan kematian. Jangka waktu perlindungan adalah 

seumur hidup. 

• Meskipun asuransi jiwa seumur hidup menekankan pada proteksi, tetapi 

asuransi ini juga mempunyai beberapa elemen tabungan sebagai tambahan 

atas manfaat meninggal. Eh~rnen tabungan dikenal s.ebagai "nilai tunai", 

maksudnya adalah tertanggung bisa men-tunaikan polis asuransi jiwa seumur 

hidup dengan menebus polis tersebut setelahjangka waktu tertentu, 

• Polis akan batal jika preml tidak dibayar selama masa tenggang waktu ketika 

polis belum mempunyai nilai tunal. 

• Pinjaman polis diperbolehkan begitu polis mempunyai nilai tunai 

• Jumlah premi lebih besar dibandingkan dengan polis asuransi berjangka 

denga:n adanya elemen tabungan dan proteksi yang panjang 

• Pada saat kematiaan, manfaat meninggal dibayarkan sekaligus (lump sum). 

2.8.3 Asuransi dwiguna (Endowment) 

Asuransi dwiguna adalah kategori lain asuransi permanent. Asuransi ini 

terdiri dari dua elemen, elemen proteksl jlwa dan elemen tabungan, Proteksi 

jiwa memberikan pedindungan kemarian. Elemen tabungan di polis ini lebih 

tinggi seh.ingga polis ini sesuat dengan tujuan menabung. Manfaat polis 

dibayarkan dengan kondisi berikut: 

• Ketika tertanggung meninggal selama jangka waktu asuransi. 

• Ketika tertanggung !etap hidup pada saat polis jatuh tempo 

• Ketika tertanggung menebus polisnya dan mengambil nilai tunainya. 

Universitas Indonesia 

Usulan Rancangan..., Thomas Malvin Turangan, FEB UI, 2009



33 

Produk asuransi dwiguna mempunya:i fitur-fitur umum sebagai berikut: 

• Jangka waktu protekst hanya untukjangka waktu yang telah ditentukan pada 

saat polis berlaku. Jangka waktu minimum yang diperbolehkan biasanya 

adalah sepuluh talmo. Polis dikatakan jatuh tempo jika jangka wakru 

asuransl berakhir. Proleksi akan berhenti dan jika tertanggung bertahan 

hidup, nilai jatuh tempo yaitu uang pertauggungan dasar akan dibayarkan 

kepada tertanggung. 

• Polis batal jika tidak dibayar selama masa tenggang waktu ketika polis 

belum memiliki nilai tunai ( biasanya dalarn waktu ttga tahun dari tanggal 

berlaku polis). Begitu polls mempunyai nilai tunai, tertanggung bisa 

menghindarj polisnya batal dengan mengaktifkan pillhan perubahan polis 

seperti polis bebas prerni. 

• Pembentukan nilai tunai leblh cepat dan nilai tunai akan dibayarkan jika 

tertanggung memutuskan untuk menebus atau mengakhiri polisnya setelah 

sejumlah tahtm tertentu. 

• Pilihan perubahan polis tersedia begitu polis mempunyai nilai tunaL 

• Plnjaman polis diperboleh!Gln begitu polis mempunyai nilai tunaL Fitur ini 

memberikan kebutuban tunai sementara yang dibutuhkan tertanggung atas 

pinjaman nilai tunai, Bunga alum dikenakan rerhadap pinjaman inL 

• Jumtah premi lebih tingg[ dibandlngkan dengan asuransi berjangka dan 

asuransi jiwa seumur hidup karena adanya elemen tabungan atau investasi 

yang tinggi. Polis ini bisa dijual dengan premi tunggal maupun berkala. 

• Pada saat tertang,gung meninggal, uang pertanggungan dibayarkan sekaligus. 

2.8.4 Asuransi jiwa unit link 

Polis asuransi jiwa unit link menggabungkan komponen asuransi dengan 

dana investasi, Polis ini memberikan pemegang polis perHndungan asuransijiwa 

sekaligus kesempatan untuk berpartisipasi secara langsung dalam investasi­

investasi yang dike!ola perusahaan asuransi. Dana yang ditempatkan di dalam 

produk dipotong untuk perlindoogan asuransi dan sisanya diinvestasikan dalam 

bentuk unit dari dana terkait. Nilai polis secara langsung terkait dengan kinerja 

dana, Semua atau sebagian premi yang diterima akan digunakan untuk membeli 
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unit di dana itu. Nilai polis akan bertluktuasi sesuai dengan unit yang dibeli oleh 

polis dan ada kemungkinan nilai polis bisa turun. Apabile hal int terjadi, nila1 

tunai (cash value) dan niial jatuh tempo (maturity value) akan terpengaruh. 

Maka, walaupun hasH investasi polis berpotensi lebih tinggi dari polis non-link, 

;isiko investasinya juga lebih besar. 

2.8.4.1 Jenis-Jenis Produk Unit Link 

Berdasarkan frekuensi pembayaran premij unit link terbagl menjadi dua, 

yaitu: 

• Premi Tunggal (Single Premium), prem[ dibayarkan secara sekaligus (lump 

sum) dan dlgunakan untuk membeli unit dari suatu dana. Biasanya jenis 

premi tunggal digunakan sebagai tabungan dan investasi jangka panjang. 

• Prerni Berkala (Regular Premium), prerni dibayarkan &e{;ara berkala. Premi 

regular biasanya digunakan sebagai proteksi asuransi. 

2.9 Penetapan Premi Asuransi Jiwa 

Perusahaan asuransi menggunakan tenaga ahli yang dikenal sebagai 

actuaries (aktuari.s), yang bertugas menghitung tarif premi yang dikenakan oleb 

perusahaan asuransl untuk produk-produknya. Aktuaris adalah ahli dalam 

matematika asuransi dan bertanggung jawab melakukan perhitungan yang 

diperlukan untuk memastikan bahwa prodttk-produk perusahaan secar matematis 

seh.at Dengan demikian selain menghitung tarif premi, aktuaris juga 

menghitung jumlah policy reserve liabilities perusahaan dan jumlah dividen 

polisnya. 

Tarif premi h~uus adequate (memadai) agar perusahaan mempunyai 

cukup dana untuk membayar manfaat polis. Premi harus pula equitable (wajar) 

sehingga setiap pemegang polis dikenakan preml yang mencenninkan tingkat 

risiko yang ditanggung oleh perusahaan asuransi dalam memberikan 

pertanggungan. Faktor-faktor berikut lni turut dipertimbangkan dalam 

menghitung tarif premi asuransi jiwa: 

• Rate of mortality (tingkat morralitas atau kematlan) 
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Faktor utama yang sangat dipertimbangkan oleh seorang o:ktuarla saat 

menetapkan tingkat premi yang akan dibebankan untuk suatu produk 

asuransi adalah table mortalita. Tabel ini memprediksi tingkat orang-orang 

yang jiwanya diasuransikan diperkirakan meninggal dunia setiap tahun pada 

setiap umur berdasarkan sejum!ah besar orang dan kematian dicatat 

perusahaan sepanjang tahun. 

Jika pengalaman mortalita perusahaan asuransi bagus, ma.ka prerni yang 

akan dikenakan akan lebih rendah. 

• Invest men! Earnings (pcndapatan investasi) 

Dalam menjalankan bisnisnya, perusahaan asuransi mengelola sejumlah 

besar uang atas nama para pernegang polis mereka. Dana ini selayaknya 

diinvestasikan untuk mendapatkan hasil yang pantas. Tingkat bunga yang 

dihasilkan dapat berbeda antar perusahaan asuransi. Dana yang diperoleh 

perusahaan asuransi dari investasi premi yang diterimanya. 

Jika perusahaan mampu mendapatkan basil invesrasi yang leblh tinggi atas 

dana yang dikelolanya, maka premi yang dikenakan akan lebih rendah 

dibandingkan premi dengan hasillnvestasi lebih rendah. 

• Expenses {biaya} 

Agar bisnisnya bisa berjalan lancer, perusahaan asuransi harus mampu 

menutupi pengeluaran-pengeluaran tertentu, misalnya biaya untuk 

mendapatkan bisnis, biaya untuk menerbitkan polis, komisi agen, gaji 

karyawan, dsb. Secara umum, biaya yang dikeluarkan perusahaan 

berhubungan dengan setiap polis akan masuk dalam dua kategori (i) biaya 

yang diperlukan di tahun pertama polis, untuk membukukan polis1 termasuk 

semua biaya publisitas, promosi penjualan, komisi tahun pertama agen, 

biaya penerbitan polis, dsb; dan (ii) biaya yang diperlukan setiap tahun 

selama polis berjalan, seperti biaya administrasi penagihan premi dan 

peJayanan polis, dsb. 

Semakin tingg! biaya pengelnaran suatu perusahaan asuransi, sernakln Hnggi 

premi yang dikenakan. 

Tingkat rnortalita dan hasil investasi secara bersama menghasilkan premi 

bersih, Ini adalah jumlah yang diperlukan untuk membayar proteksi asuransi. 
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Setelah mendapatkan premi bersih. aktt.~aria kemudian menambahkan semua 

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan asuransi. Hasilnya dikenal sebagai 

premi kotor.lni adalah premi yang dikcnakan ke para pemegang polis. 

Universitas Indonesia 

Usulan Rancangan..., Thomas Malvin Turangan, FEB UI, 2009



BABlli 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

3.1 Gambaran singkat PT. Commonwealth Life 

Pada awalnya PT Commonwealth tife berdiri pada tanggal 25 April \990 

dengan nama "PT Asuransi Jiwa Sedaya», kemudian pada tahun 1991, berubah 

nama menjadi PT. Asuransi Jiwa Astra. Pada t.ahun 1992, perusahaan ini 

mendapatkan mitra bisnis baru, Jardine Life Assurance Limited, sebuah 

perusahaan Asuransi Jiwa dari AustraHa sehinga berubah nama menjadi "PT Astra 

Jardine CMG Life11
• Pada tahun 1992, terjadi perubahan struktur pemegang saham 

pada Jardine Life Assurance Llmited dan mengalami perubaban nama menjadi 

CMG Life Assurance Limited. sehingga PT Astra Jardine CMG Life juga 

mengalami perubahan serupa menjadi PT Astra CMG Life (ACMGL). 

Pada saat perusahaan ini bemama PT Astra CMG Life, 50% saham PT 

ACMGL dimiliki oleh PT Sedaya Multi Investama sebagai anak perusahaan PT 

Astra Inrernasional Tbk dan 50% dimiliki oleh CMG Asia Life Holding Limitd 

sebagai anak perusahaan Commonwealth Bank of Australia. 

Pada bulan Juli tahun 2007 tetjadi pernbahan struktur pemegang saham 

pada PT Astra CMG Life sehingga mengalami perubahan nama menjadi 

Commonwealth life komposisi l<epemilikan Commonwealth Bank of Australia 

(CBA) 80% dan PT Gala Arta Jaya 20%. 

Commonwealth Bank of Austrn1ia (CBA}, berdiri sejak tahun 1912, 

adalah salah satu pcrusahaan penyedia jasa l<euangan terkemuka yang 

menyediakan layanan keuangan terpadu untuk bidang rite!, komersial/institusi, 

asuransi jiwa, jasa pengelolaan dana, jasa mencakup wilayah Australia bingga ke 

New Zealand, Fiji, United Kingdom, dan Asia (tennasuk Indonesia). 

Saat ini, bjsnis CBA telah berkembaog menjadi perusahaan yang memiliki 

lebih dari 700.000 Shareholders dan 38.000 karyawan (perusahaan dengan 

karyawan terbanyak di Australia), menawarkan berbag,ai jenis asuransi dan jasa 

keuangan lainnya untuk membantu para penduduk Australia dalam membangun 
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dan mengelola dana masyarakat. CBA memiliki jaringan distribusj yang 

komprehensif jika dibandingkan dengan perusahaan penyedia jasa keuangan 

lalnnya di Australia. CBA merupakan pengeio!a jaminan asuransl jiwa dan 

superannuation terbesar di Australia. 

Penghargaan dibidang Pcrbankan : 

Streamline Unlimited 

Streamline e~Access 

Net Bank Saver 

Direct Investment Account 

Cash Investment Account 

Award Saver Account 

Youth Saver Account. 

Tahun 2007, tidak ada lagi Bank Ausualia. yang memiliki banyak produk 

simpanan dengan perlngkat Cannex Bintang 5 kecuali CommonwealthBank 

Penghargaan dibidang Asuransi : 

2006 Australian Banking and Finance Insurance Awards 

Best general Insurance product- untuk asuransi perjalanan 

Best call centre- untu!i: bisnis asuransi kerugian dan j iwa 

Best Technology-· CommSee- untuk Asuransi Jiwa Kredit dan Contents 

insurance 

Kondisi pennodalan PT Commonwealth Life sampai dengan 31 Desember 

tahun 2007 lalu, telah berhasil membukukan premi sebesar Rp 738 milyar, laba 

Rp 80 milyar, total asset lebih dari 1,5 trilyun, dan RBC yang dimiliki sebesar 

336% terus meningkatjauh diataS ketetapan pemerintab 
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Gambar3.1 
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Adapun kegiatan~kegiatan yang dilaksanakan oleh masing-masing fungsi 

dalarn struktur organisasi yang dibawahi dan diawasi oleh Direktur Opcrasional: 

I. IT: 

• Memaintain & mengembangkan semua sistem/aplikasi perusahaan 

• Memaintain hardware untuk mendukung operasiona! 

• Memaintain infrastruktur dalam operasional (internet, website) 

2. New Business & Claim : 

• Memproses Permohonan Polls Baru (Underwriting, Policy issuing dll) 

• Memproses klaim nasabah 

3. Policy Holder Services: 

• Me!ayani existing nasabah (reinstatemen~ alteration dll) 

• Sebagai pusat layanan inforrnasi ndsabah melalui CommCenter 

• Memproses pembayarao Renewal 

4. General Services : 

• Menge lola asset perusahaan {mengurus kontrak, maintenance dsb) 

• Menyediakan kebutuhan umum karyawan (listrik, teipon, staliorwry, office 

service, kebersihan) 
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5. Business Process: 

• Menganalisa dan membangun suatu bisnis proses terkait suatu 

prosedurlaktivitas 

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh masing-masiog fungsi dalam 

struktur organisasi yang dibawahi dan dia,vasi oleh Dlrek:tur Agen Penjualan: 

l. Agency Service : 

• Administrasi Agency 

• Memproses pembayaran Remunerasi dan Benefit Agency 

• Administrasi Cluh & Reward program 

• Pembuatan Sales Repor£ Agency 

• Administrasi dan operational sales force 

2. Agency Recruit & Development {ARD) : 

• Melakukan Recruitment 

• Development untuk Agency (Penyusunan Training Program, Methode, 

Curriculum, Database, dsb) 

3. VIP Sales Agency : 

• Mengelola recruitment dan penjualan 

• Memotlvasi agency untuk recruitment dan penjualan 

4. Agency Directors: 

• Melakukan recruitment 

• Melaksanakan penjualan 

• Followup kelengkapan administrasi penjualan 

Kegiatan-keglatan yang dllaksanakan oleh masing-masing fungsi dalam 

struktur organisasi yang dibawahi dan diawasi oleh Direktur Teknis: 

I. Actuary : 

• Menciptakan produk baru 

• Mengelola produk (Anaiisis kelayakan tindak Jan jut suatu produk, ana!isis 

premi dsb) 

• Menghitung cadangan premi 

2. Keuangan dan Akuntansi : 
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• 
• 

Memproses penerirnaan dan pemlrayaran 

Memproses laporan keuangan 

Memproses perpajakan 

• Budgeting dan Ca$hflow managemenl 

3. Investment: 

.. Mengamati trend pergerakan investasi 

• Menganalisa kinerja manajtmen investasi 
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Kegiatan"kegiatan yang dilaksanakan oleh masing-masing fungsi dalam 

struktur organisasi yang dibawahi dan diawasi oleh President Direktur: 

1. Marketing & Non Agency : 

• Marketing strategy (Advertising, Promotion, PR & Retention} 

• Brand dan Company Image 

• Mendukung aktivitas Agency 

• New Business & Retention untuk group sales (Group life & health 

perusahaan-perusahaan group CBA & non group CBA) 

• New Business & Retention untuk Credit life business (KPR, Kredit Tanpa 

Agunan(KTA), dan kredit lainnya) 

2. Legal: 

• Persiapan Wording Polis, Perjanjianl Kontrak~konlrak dengan eksternal, 

memproses/ menangani suatu tuntutan hukum, dsb. 

3. Risk management ; 

• Menganalisa risiko~risiko yang terkait dengan operasional perusahaan 

4. Direct Marketing ; 

• Memasarkan produk bekerjasama dengan mitra{Bank, Card center,dsb) 

• Mengembangkan jalur distribusi khusus untuk menjangkau langsung ke 

customer (Telemarketing, outlet/Counter dsb) 

5. Human Resource : 

• Memproses penyediaan tenaga kerja, pengembangan human resource, 

Recognition dan pemberian Reward, Payroll, dsb. 
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3.3 Visi dan Komitmen PT. Commonwealth Life 

3.3.1 Visi PT. Commonwealth Life 
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Menjadi perusahaan penyedia pelayanan asuransi jiwa terbalk di 

Indonesia, yang terbaik dalam hal Pelayanan Pelanggan. 

3.3.2 Komihncn PT. Commonwealth Life 

Senantiasa memberikan pe!ayanan yang berkualitas kepada Nasabah, 

dengan menyediakan berbagai program perlindungan jiwa yang sekaligus 

memberikan investasi menguntungkan serta didukung dengan tenaga pemasaran 

yang professional. 

3.4 :Maksud dan Tujuan Perusahaan 

Commonwealth Life adalah nama baru di pasar Indonesia, yang sedang 

membenahi perusahaan kemball ke level tertentu dari kesadaran awal kehadinm 

dari Commonwealth Bank. Misi Perusahaan adalah : 'Menjadi Perus.ahaan 

Penyedia Pelayanan Asuamsi Terbaik di Indonesia, yang terbaik dalam hal 

Pelayanan Pelanggan' _ 

Perusahaan saat ini memi!iki sedlkit saja pangsa pasar untuk new 

business kira-kira LO%. Untuk dapai memberikan keuntungan yang signifikan 

dalam industri dan memberikan peran kepada grup, kita harus mencapai lO%. 

Dalam rangka mencapal vLsi kita di Indonesia, kita sedang menerapkan 

suatu rencana yang fokus pada 6 kunci nilal~ni!ai dari nilai bisnis. 

l. Growth ln New Business -~> To exceed the average industry growth rate by 

50% 

2. Persistency ~-> Persistency 85% in 2008 

3. Management Expense Ratio-~> Management expenses 43% in year 2008 

4, Risk Management--> Index represeming key risk management (TBC) 

5, Quality Service ~~> Distributors/Policyholder Survey/Barometer {TBC) 

6. People Development--> Staff Survey Barometer (TBC) 
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3.5 Kegiatan Perusabaan 

Sadar alum pentlngnya tanggung jawab social, Commonwealth Life 

setiap tahunnya aktif melakukan kegiatan yang diselenggarakan sendlri maupun 

denga.n lembaga social masyarakal unluk membantu sesame. 

Kegiatan-kegiatan social yang dilakukan Commonwealth Life dari tahun 

ke tahun antara lain: 

Tahun 2008 : 

• Berpartisipasi dalam penggalangan dana UNICEF Indonesia, Child Friendly 

School Learning Commumties for Children atau Sekolah Ramah Anak di 

delapan Sekolah Dasar di Kabupaten Lebak, Banten selama tiga tahun sejak 

Januari 2008 

Tahun 2007 : 

• Mendukung Penghargaan Aliansi Jurnalis !ndependen dan UNICEF 

Indonesia terhadap Karya Jurnalistik Terbaik tentang Anak sehagai bentuk 

kepedulian terhadap masa depan generasi muda Indonesia, 

• Mendukung program ~;Send a Card Save a LLfe" yang diselenggarakan oleh 

UNICEF di Plaza Senayan Jakarta. 

• Berpartisipasi daiam penggalangan dana UNICEF kepada Nasabah 

Commonwealth Life dalam upaya memperbaiki kehiduf><-1.rl anak-anak 

Indonesia. 

• Berpartisipasi dalam acara 11Lupus Day out" yang diseleoggatakan PT Roche 

Indonesia pada Aguslus 2007. 

Tahun 2006: 

• Bersama WWF-Jndonesia melakukan fX!nggalangan dana dalam rangka 

konserva.si WWF mulai Juli 2006 sampai dengan Apri12007, 

• Melalui program 'Cause We Care, nasabah melak~,;kan donasi dari prerni 

yang dibayarkan kepada UNICEF dan BAZ!S DKI selama September 2005-

Februari 2006. 

• Melakukan kampanye penggalangan dana UNICEF kepada Nasabah 

Commonwealth Life untuk mendukung program Bebas Polio Anak 

Indonesia sclama Maret~Juli 2006. 
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Tallun 2005: 

• Memberikan sumbangan ratusan buku bacaan kepada Sanggar Ciliwung 

yang didukung o!eh Gramedla dan Femina group pada 11 Februari 2005. 

• Menyelanggarakan Pameran Foto "Pelangt di Serambi !vfekah" bersams 

Oktagon (14-25 Februari 2005) di Lobby Gedung Sentra Mulia. Hasil 

penjualan pameran disumbangkan untuk korban bencana alam di Aceh dan 

Sumatera Utara melalui UNICEF bersama dengan penyerahan sumbangan 

resmi dari Commonwealth Life, 

Tahun2004: 

• Partisipasi dalam pemberian "Penghargaan bagi Pemimpin Muda Indonesia 

2004" yang diselenggarakan UNICEF bersama Kernentrian Pemberdayaan 

Perempuan dalam rangka Hari Anak Nasional (23 Juli 2004) dengan 

memberikan hadiah tabungan kepada para pemenang. 

• Melakukan kampanye .pengg:alangan dana UNICEF kcpada Nasabah 

Commonwealth Life selama Mei~Juti 2004. 

• Bekerja.sama dengan UNICEF dalam acaro penggalangan dana "Hand in 

Hand for Better Tomorrow" di Plaza Senayan pad a Oktober 2004. 

• Bekerjasama dengan Radio One mengadakan acara buka puasa bersama 200 

anak yatim piatu Yayasan Hikmah Kebajikan di Hotel Gran Melia pada 

November 2004. 

Tahun 2003 : 

• Mengadakan acara Buka Puasa Bersama dengan anak yatim dari Yayasan 

Asuhan Keluarga Yatim Piatu & Fakir Miskin (YAKYF) pada 14 November 

2003 dan mdakukan kunjungan social ke Panti Asuhan Yayasan AI­

Andalusia di Cipayung. Yayasan Yatim Piatu & Fakir Mlskin YAKIN di 

Pasar Minggu, Panti Asuhan Putra Utama di Tcbet, Yayasan Sekar Melati 

dan Panti Asuhan Muhalmah Jaya di Tebet se1ama bulan Ramadhan. 

• Menjelang Natal 20031 melakukao kunjungan social ke Panti Jompo Santa 

Anna- Teluk Gong yang turut dihibur tari dan nyany dari Panti Asuhan 

Vincentius Putri. 
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3.6 Nilai~Nilai yang diaout Perusabaan 

Nilai -nilai yang dianut PT Commonwealth Life adalah A PICTURE 

yang terdiri dari : 

• Ac(:ountability 

Kami percaya pada kehandalan setiap katyawan dalam menjalankan 

tugasnya. Kami percaya babwa setiap karyawan : memiiiki tanggung jawab 

yang tinggi, menguasal bidangnya, berusaha memberikan hasil yang terbaik 

dan senantiasa berpikir positif. 

• People development, recognition and reward 

Kami percaya bahwa perusahaan mern berikan kesempatan pengembangan 

bagi karyawan, serta penghargaan dan pengakuan sesuai prcstasi yang kami 

capaL 

• Integrity 

Kam\ melakukan apa yang dikatakan dengan jujur. bertanggung jawab dan 

beretika, 

• Communication 

Kami berkomunikasi secara bcretika dan bertanggung jawab dengan rekan 

bicara untuk menghasilkan suatu rnanfaat 

a Teamwork 

Kami beke!ja samn dengan segalajajaran sehingga menciprakan sinergi yang 

bertujuan untuk kebaikan pr;:rusahaan secara keseluruhan. 

• Environment & eommunity 

Kami berpartisipasi aktif dalam memberikan support bagl kegiatan social 

secara umum serta turut aktif menjaga ketertiban maupun kelcstarian 

lingkungan dl sekitar perusahaan. 

• Respect 

Kami menghargai setiap saran, gagasan. pernikiran, peran ataupun fungsi 

masing-masing dengan sikap yang positif tanpa melihatjenjang status, 

• Excellence 

Kami memberikan yang terbnik dari diri kita dalam rnelaksanakan pekerjaan 

dengan harapan dapat memberikan pelayanan yang melampaui harapan 

pelanggan, 
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3. 7 Sasaran Perusabaan 

Sasaran perusahaan secara rinci: 

1. Mencapai keuntungan bisnis tahunan baru sebesar 138 milyar 

2. Membuat fokus yang lebih kuat dalam pengembangan channel alternatif 

3. Membangun channel 'Bancassurance' melalui kerjasama dengan PTBC dan 

memperoleh 18 milyar (6 milyar reguler + 12 milyar individual) pada 

premium income 

4. Memperoleh premium income Rp 52 milyar dari nasabah langsung 

5. Memperoleh premium income Rp 22 milyar dari nasabah Grup 

6. Mengangkat pengakuan citra perusahaan 

7. Memastikan efektifitas komunikasi seluruh pemegang kepentingan utama 

8. Membangun hubungan/ ikatan yang kuat dengan berbagai rekanan channel 

9. Bertanggungjawab atas proses pengembangan produk 

10. Meningkatkan nilai dari nasabah yang telah ada 

11. Mengingkatkan rasio ketahan bisnis selama 24 bulan sebesar 5% 

12. Menjaga rekanan yang telah ada selama ini 

13. Meningkatkan rasio tingkat ketahanan bisnis selama 24 bulan sebesar 10% 

14. Mengurangi biaya manajemen investasi dan custodian untuk pendanaan non 

Unit Link. 

15. Manajemen yang efektif atas modal pemegang saham 

16. Mengurangi biaya telepon 

17. Program penggantian/rotasi manajemen 

18. Rencana Keberlanjutan bisnis (bisnis) dan rencana penanggulangan bencana 

(TI) 

19. Kapasitas system informasi yang mendukung kebutuhan bisnis dimasa yang 

akan datang 

20. Meningkatkan proses rekrutmen staf sehingga lebih cepat, lebih professional 

dan menghasilkan pegawai baru yang lebih berkualitas 

21. Meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan 

22. Desentralisasi pengumpulan data bisnis baru 

23. Meningkatkan tingkat layanan (kepada nasabah dan agen) di kantor 

penjualan. 
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24. Memahami tingkat kepuasan pegawailstaf. 

25. Memastikan nilai dan tujuan perusahaan dipahami dengan baik oleh seluruh 

pegawai/staf. 

26. Mengembangk.an paket peiatihan pegawai yang memberi nilai tambah bagi 

pegawai. organisasl, dan nasabah. 

27. Memeriksa persyaratan staffing di pelatihan penjualan 

3.8 Strategi Perusahaan 

Strategi perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Distribusi agen tumbuh dengan agresif; tumbuh baik dari jumlah seluruh 

agen seiring dengan produtivitas dan profesionalisme. 

2. Mengejar pengembangan pengendalian yang agresif dari saluran distribusi 

pilihan lainnya, di area Direct Marketing, Grup dan Bancassurance. 

3. Program Marketing; mengangkat kesadanm atas nama perusahaan dan 

produk dalam mendukung para distributorlagen. 

4. Program Konservasi; rneningkatkan persitensi premi dasar sangat penting 

bagi keuntungan jangka panjang. 

5. Program Manajemen Biaya; pengurangan sampai ke perencanaan strategis 

sangat kritis bagi keuntungan jangka panjang. 

6. Program Manajemen Resiko; men,gidentifikasi dan mcngendalikan 

kemungkinan resiko-resiko bisnis. 

7. Program Service Quality; pengembangan dari pelayanan terhadap nasabnh 

yang efisien dan efcktif untuk para agen dan pemegang polis sebagai faktor 

yang mcnyehatkan dan sebagai alat penjagaan /penerimaan. 

8. Program Pengcmbangan Personal Ia; pengembangan secara profesional untuk 

s.taf kantor pusat, cara berpikir untuk mcmberikan pelayanan yang terbaik 

(ke para agen dan nasabah) dan sebuah kultur perusahaan yang berdasarkan 

pada nilai~nilai kebersamaan. 
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3.9 Program Perusahaan 

1. Merekrut sekitar 1500 agen baru ke dalam perusahaan. 

2. Meningkatkan nilal yang dlperoleh melalui kontes. 

3. Merekrut senior manager untuk menggembangkan alternative channel 

distrubusL 

4. Mengangkat manajer bag ian Bancaassurance 

5. Bergabung mencapai tujuan pendapatan premi bersama BCA dan Bank 

Fermata sebesar tiga puluh milyar. 

6. Dengan aggressive mempertahankan dua partner baru yang akan 

menghasllkan sepuluh milyar dalam pendapa(an premL 

7. Secara agresif (!ebih gencar) mencarl peluang uniUk bisnis baru yang 

potensial (contoh. Australian Company affiliations) 

ft Melakukan marketing campaign untuk rnengkomunikasikan produk 

perusahaan dan jasa pelayanan kepada seiuruh. stakeholders. 

9. Mernastikan pcsan yang berkesinambungan di sampaikan kepada para 

pemangku kepcntingan untuk memperkuat visi, ni!ai-nilai dan tujuan dari 

perusahaan. 

10. Bekerja sama dengan para manajer untuk mengembangkan citra perusahaan 

dan penawaran kerja sama dengan para partner distributor 

ll. Menciptakan ide produk baru dan pengembangan pelayanan, 

12. Menganalisa karakteristik data base pelanggan yang sudah ada dan 

mengembangkan penawaran untuk meningkatkan nilai dari pelanggan yang 

sudah ada. 

13. Meningkatkan kualitas level servis 

14. Mereview pilihan yang tersedia untuk deposito berjangka dan portofolio 

yang ada, including the closer alignment ofPTBC 

15. Perencanaan modal jangka panjang. 

16. Mereview biaya telepon saat inL 

17. Mengembangkan dan melaksanakan Business Continuity Plan dan Disaster 

Recovery Plan, meningkatkan bubungan sebanyak mungkin dengan PT Bank 

Commonwealth. 
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18. Mereview system IT untuk memastikan bahwa system tersebut memenuhi 

kebutuhan di masa rnendatang. 

19. Mereview proses rekruitmen staff saat ini untuk memastikan bahwa mereka 

mendukung pelayanan pelanggan yang di butuhkan. 

20. Menerima umpun balik dari pelanggan dan mengambil !angkab yang 

diperlukan untu meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan. 

21. Mereview dan meningkatkan pelatihan karyawan. 

22. Benchmark on staff satisfaction survey with CBA & PT BC. 

23. Mengkomunikasikan visi dan nilai 

24. Mengindetifikasi pelatihan yg diperfukan oleh agen 

3.10 Dinamika Persaingan 

Ukuran dan Pangsa Pasar 

• Ada beberapa perkiraan pada panetrasi pasar asuransi. Hasil survey CLSA 

memperkirakan bahwa 4% keluarga memiliki polis asunmsi dengan 46c/o 

nya (1,84% darl populasi) polis asuransi jiwa. AAJJ*"' memperkirakan 2.5% 

populasi memiliki polis asuransi jiwa individu dan 12% te!ah dilindungi 

oleh asuransi kumpulan. 

• 95% populasi tidak mcmiliki dana pensiun. 56% memiliki tabungan tidak 

lebih dari USD 500. 

Perusahaan saat inl memiliki pangsa pasar new bisnis yang kecH mendekati 

LO%. Agar dapat menjadi perusahaan yang diperhitungkan dalam industri 

dan memberikan keuntungan untuk grup, maka angka I 0% harus dlcapaL 

Universitas Indonesia 

Usulan Rancangan..., Thomas Malvin Turangan, FEB UI, 2009



50 

Tabcl3.1. Pendapatan Premi 
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Tabel3.3. Para Pesaing Utama ~ Common Attributes 

Pemlmpln Pasar (Perusahaan 3 tg;atas) Para Pesalng d! Pasar iPerusahaan 
baru yang tumbub agres!f) 

Sl!.:!llm: Sinarrnas, Allianz, AIG, ManuHfe 
lndividu; Prudential, AIG Ufe, AlA,~; Cigna, Direct: Sun!!fe, Prudential, Cigna 

A!G Lippa. Group; Relife, EqU\ly, Great Eastern 
Apa vaoo dilakukan "t Individual· Relife, AXA Mandin 
.. Clgna sangal agreslfdalam mencari rekanan Aoa vang dilakut<an 1 

biSftis. Ptoduk yang baik dan k.emampuan yang • Cigna. Sunlife dan Al!iaoz tidak terllhat 
tinggi di bldang direct malketing~ Pru memiliki sebagai ancaman terfladap Parbankan 
jangkauan distribusJ, nama yang dil\enal baik, • Great Eastem mengembangkan agensi 
produk yang wajar dan direct dan memilikl 

• Slnarmas memilikl sistem k.)misJ yang baik tapi hubungan 1<epem1~kan dengan Ban'.( 
rendah dalam pelayanan terhadap nasabah NISP 

• AIG memitilt1 beberapa saluran Oistribvsi, harg<~ • Relife membuka banya'.< kantor 
yang wajar danjangkauan distribusi dl banyak pemasaran 
propinsL AlA berkor.sentrasi pada kota Jakarta ~ AXA Mandi:i berhasll mempengaruhi 
dan kota-kota besar saja. jaringan bank 
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Permasalahan pada kondisi Pasar saat inl 

• Dengan lebih dad 45 perusahaan yang beroperasi di pasar. diharapkan akan 

terjadi komolidasi dalam 5 tabun mendatang 

Ketlka 5 perusahaan teratas menuju peningkatan pangsa pasar, terjadi 

serangan strategi yang kuat dari para pcsaing di pasar. Scbagai hasilnya sisa 

pasar pada segmen grup dan direct menjadi target bagi para rekanan dan 

nasa bah perusahaan karena harga premi dapat ditekan atau mencari diskon. 

• Pembajakan agensi relatif masih terkontrol (di!ihat dari proses transfer 

selama 6 bulan ) tapi secara praktek menjadi Iebih rumlt. Tentunya hal ini 

dapat meningkatkan biaya persaingan ditingkal distributor. 
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4.1. Analisa SWOT 

4.1.l.l(ekuatan 

BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada saat ini PT. Commonwealth memiliki kekuatan sebagai berikut; 

Agenlmanager yang Joyal 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

Pelayanan Nasabah yang baik (klaim & administrasi) 

Didukung penuh oleh grup CBA (secara finansial) backing) 

PerfOnna Keuangan yang balk 

Sikap yang bijaksana 

Karyawan yang baik = kekeluargaan 

Produk yang dapat berkompetisi 0 UL 

e-Services ( dalam pengembangan) 

Pengembangan produk secara aktifO benchmarking??? 

4.1.2. Kelemaban 

Jumla:h Kantor cabang yang terbatas 

• Direct & Group : Perrnintaan produk yang dapat bersaing 

• Nama perusahaan belum dikenal !uas 

• Nama perusahaan menjadi ancaman bagi rekanan bank potensial 

• Evaluasi Kebutuhan Training 0 staf dan agen 

• Profesionalisme agen yang rendah 

• Proses rekruit yang perlahan. Tingginya turn over agen 
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• 

• 

• 

• 

• 

Pengembangan Saturan Distribusi attematif yang belum selesai 

Integrasi Sistem 0 sebagian secara manual 

Pelayanan kepada nasabah pcriu ditingkatkan- khususnya fokus pada 

pelayanan terhadap distributor. 

Data base yang tidak tersentral- memori perusahaan dan penylrnpanan 

pada komputer individu 

Pemrosesan dokumen 

Kecenderungan ke arah birokrasi - tidak fleksibel 

54 

4.1.3. Kesempatan 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

Transfer Pengetahuan dari CBA 

Kerjasama dengan Commonwealth Bank indonesia (kantor bersama, 

pengumpulan danaJtaglhan, penghematan biaya, penjualan) 

Transfer produk dan ketr'ampilan teknik dari Co.mminsure/Sovereign 

Menjual ke perusahaan Australia lainnya- Direct/Group 

Memperluas distribusi alternatif: Bank, Worksite marketing, diL 

Eva!uasi persyaratan agen 

Pengaruh dasar nasabah 

Pengemba.ngan k:etrampilan- distributor dan staf 

Review sales offices dan eksistensinya 

Pencarian Pasar potensial : Dana pensiunldana anuitas dan Syariah 

Ruang untuk perluasan pasar, 
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4.1.4. Kendala 

• 

• 

• 

• 

• 

Pembajakan para agen!manager 

Pembajakan staf 

Nama Commonwealth Bank Indonesia mcnjadikan bank rekanan khawatir . 

Surrendet/lapses pada produk~produk tradisional 0 beralih ke perusahaan 

lain 

Peraturan Pcmerintah yang baru : suHtnya menambah jumlah agen karena 

harus memiliki lisensi penuh dari AAJI sejak April 2008. 

Perusahaan~perusahaan aslng 0 penetapan harga yang agresif) etc. 

• Masalah~masalah Ekonomi dan Politik. 

.. Situasi Keamanan 

Pemilihan perusahaan reasuransi yang harus selektif sesuai kebijakan CBA 

Persaingan yang ketat dalam pcnetapan harga produk dan komisi bagi 

rekanan darj pesaing. 

4.2 Strategi Peru.sahaan 

Berdasarkan 1.malisa perusahaan (SW01) maka pilihan strategi yang 

dijalankan oleh PT Commonwealthlife adalah: 

1. Menlngkatkan jasa pelayanan asuransi yang inovatif dan kualitas pelayanan 

untuk fokus kepada kepuasan pelanggan. 

2. Meningkatkan pendapatan perusahaan, dengan menlngkatkan proses 

rekrutmen agen yang cepat dan mengembangkan saluran distribusi a!tematif 

yang belum terselesaikan maupun dengan sa~uran distribusi agensi secara 

agresif. 
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3. Program Pengembangan Personalia; pengembangan secara profesional untuk: 

staf kantor pusat, cara berpikir untuk memberikan pelayanan yang terbaik (ke 

para agen dan nasabah) dan sebuah kultur !)trusahaan yang berdasarkan pada 

nilai~nllai kebersamaan, 

4.3 Pcrancangan Bala11ced Scorecard 

Pengukuran kinerja berdasarkan Balanced Scorecard merupakan suatu 

pengukuran yang komprehensif yang menterjemahkan misi dan stnuegi PT 

Commonwealth Life ke dalam empat perspektif dalam Balanced Scorecard. 

Dlbentuk strategic objectives menggunakan em pat perspektif Balanced Scorecard 

dengan menggunakan ukurnn- ukuran kinerja atau strategic measurement, 

Empat sasaran strategik yang perlu diwujudkan daiam setiap perspektif 

Balanced Scorecard adalah sebagai berikut : 

Tabel4.1 Tabel Sasaran Strategik PT Commonwealth Life 

PERSPEKTIF 

~euangan 

Customer 
Proses Internal Bisnis 
Pembelajaran & Pertumbuhan 

SASARAN STRA TEGIK 

Growth in New Business 
Quality Service, Persistency 
Risk Managemem Program 
Human capital, information capital, orKanization capital 

Keempat sasaran strategik tersebut diterjemahkan lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Growlh in New Business 

a. Pengembangan Saluran Distribusi Agensi secara agresif 

• Mencapai keuntungan bisnis tahunan baru scbesar 138 milyar. 

b. Rasio Biaya Manajemen 

• Mengurangi biaya manajemen investasi dan custodian untuk 

pendanaan non Unit Link. 
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• Memastikan pelaporau bulanan atas biaya manaJemen yang 

transparan dan ringkas kepada pimplnan~pimpinan departernen dan 

direktur 

• 

• 

Manajemen yang efektif atas modal pemegang saham 

Mengurangi biaya telepon 

• Meningkatkan kualitas pendataan harta tetap 

2. Persistency & Qllaliry Service 

a. Marketing program 

• Mengangkat pengakuan citra perusahaan. 

• Membangun hubungan/ ikatan yang kuat dengan berbagal rekanan 

saluran distribusL 

• Meningkatkan niiai dari nasabah yang telah ada 

b. Conversation program 

• Mengingkatkan rasio ketahanan blsnis selama 24 bulan 

" Menjaga rekanan yang telah ada selama ini 

c. Service Excellence Program 

• Meningka:tkan tingkat kepuasan pelanggan. 

• Mcningkatkan tingkat \ayanan (kepada nasabah dan agen) di kantor 

penjualan. 

• Mehmcurkan Customer E ~ Services 

3. Risk Managemenr Program 

a. Risk Management Progrdffi 

• Mereview I meninjau surat perintah investasi saat ini dan institusi­

institusi yang terkait di dalamnya. 
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• Rencana Keberlanjutan bisnis (bisnis) dan rencana penanggulangan 

bencana (Tl). 

• Penggunaan driver yang terhubung untuk menyimpan dokumenw 

dokurnen penting 

• Proses da!am menangani kornplain 

• Managed Business Planning Process 

• Memperkuat fungsi~fungsi audit, compHance dan manajemen 

resiko 

b. Pengembangan Saluran Distribusi altematlfsecara agresif 

• Membuat fokus yang lebih kuat dalam pengembangan saluran 

distribusi alternative. 

• Membangun channel 'Bancassurancej melalui kerjasama dengan 

PT.Bank Commonwealth. 

• Memperoleh premium in<::ome Rp 52 milyar dari saturan penjualan 

langsung (direct) dan 22 mllyar dari saluran penjualan secara 

koperasi (group). 

4. Human capital, information capital, dan organizmion capital 

a. Menlngkatnya kapabilitas SDM. 

• Memahami tingkat kepuasan karyawan 

• Mengadakan tinjauan terhadap semua posisi dan standart ukur atas 

pemberian paket-paket remunerasi terhadap pasar 

" Menambah pemahaman yang lebih luas atas alat-alat 

pengcmbangan SD>.-1 yg digunakan me!alui Commonwealth Bank 

of Australia 
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" Memastikan bahwa nilai~nilai dan tujuan perusahaan dimengerti 

secara benar/baik oleh seluruh karyawan 

11 Mengembangkan pakct-paket modut pelatihan karyawan yang 

dapat menambahkan manfaat/nilai dari karyawan, organisasi dan 

pelanggan. 

• Mernahami permintaan izin dari AAH yal.lg baru 

b. Meningkarnya Penguasaan T e:Cnologi 

c. Meningkatnya Kapabilitas organisasi 

Hasil penerjemahan sasaran strategik diatas dapat dlbangun ke dalam 

Strafegy Maps pada gambar berikut ini ; 
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Gam bar 4.1. Strategy Map PT Commonwealth Life 
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4.3.1 Perspektif Keuangan 

Sasaran strategik pada perspektif keuangan PT Commonwealth Life 

adalah: 

1. Peningkatan pendapatan 

2. Penurunan biaya 

4.3.1.1 Peningkatan Pendapatan 

Dalam perspektif keuangan PT Commonwealth menggunakan strategi 

peningkatan pendapatan dan penurunan biaya. Peningkatan pendapatan 

memerlukan pemikiran matang untuk menlngkatkan kemampuan perusahaan 

dalam menambah custorner-nya, dapat dilakukan dengan melakukan 

pengernbangan agensi untuk melakukan usaha pemasaran yang efektif misalnya 

dengan menyediakan home page, info, brosur, rnengadakan seminar dan 

simposium dan lain lain. Strategi pertumbuha:1 pendapatan ini merupakan jangka 

panjang dengan mengandalkan inovasi yang dilakukan balk dalam proses, produk 

dan pemasaran serta memerlukan sumber daya yang cukup untuk memastikan 

kesinambnngan dari strategi yang dijalankan. 

Pada tabel penerimaan premi yg terdapat dalam lamplran, terdiri penerimaan 

premi dari produk tradi~ional dan produk unit link. Dapat dilihat pergerakannya 

dari tahun 2005 sampai 2008 terjadi penurunan premi secara total dari produk 

tradisional ini membuktikan bnhwa pclanggan sudah mulai ccrdas, bahwa mereka 

tidak hanya ingin mendapatkan periindungan dari asuransi tapi merekajuga ingin 

memp..-:roleh lebih da!'i sebagian premi yang mereka bayarkan untuk 

diinvcstasikan. Pada produk Unit Link tidak mendapatkan guaranted return tetapi 

ada kemungkinan mendapatkan retum yang leblh tinggi dari produk tradisional 

dan harga produk Unit Link lebih murah. Ha! inllab yang membuat pelanggan 

lebih memiHh produk unitlink. 

Rcncana aksi (Action plan) yang dapat diambil oleh PT Commonwealth Life 

untuk meningkatkan pendapatannya antara Jain adalah ; 

1. Merekrut sekitar 1500 agen baru ke dalam perusahaan. 

2. Menciptakan sistem insentif(Agenr Get Agent) 
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3. Pelayamm nasabah kepada distributor dan nasa bah akhir adalah komponen 

kunci pada posisi kita dan akan membatasi kemungkinan dari perubahan 

agensi di masa mendatang. 

4. Merekrut senior manager untuk menggembangkan saluran distribusi 

alternative. 

5. Mencapai tujuan pendapatan premi bersama BCA dan Bank Fermata 

melalui telemarketing. 

Termasuk usulan dari penulis adalah rencana aksl nomor tiga dan empat, 

dikarenakan didalam struktur organisasi tidak terdapat posisi senior manager 

untuk memanagc saluran distribusi a!ternatif tersebut. Scrta pelayanan terhadap 

agensi (distributor) sangat diperlukan !.;arena para agen yang melakukan penjualan 

terhadap produk perusahaan kepada nasabah akhir. 

4.3.1.2. Penurunan Biaya 

Biaya - biaya yang terdapat pada PT Commonwealth Life dibandingkan 

dcngan budget yang diperbolehkan. 

Ukuran basil pencapaian sasaran strategik pcnurunan blaya ditunjukkan dengan 

ukuran penurunan biaya dan ukuran hasil ini dipacu oleh peningkatan cost 

effectiveness process dan melakukan proses efisiensi biaya misalnya yaitu 

penghematan biaya listdk1 air telpon. Dari segi asset dapat dilakukan 

pcmeliharaan (maintenance) untuk rnenghindari biaya kerusakan yang besar. Jika 

perusahaan dapat meningkatkan cosr effectiveness process yang digunakan untuk 

menyediakan produk dan jasa bagi pelanggan, maka perusahaan diharapkan dapal 

menikmati penurunan biaya dalam jumlah yang signifikan. 

Pada tabel Expense vs Allowance yang terdapat dalam lamp iran dapat dHihat, 

biaya yang di angga.rkan terhadap biaya yang sebenarnya terjadi. Teriihat dari 

tahun 2007 sampai projected 2010 terja.dinya penurunan biaya yang dapat 

dilihat pada total biaya underrun masing~maslng tahun. 

Rencana aksi (Action plan) yang di!akukan oieh PT Commonwealth Life untuk 

menurunkan biaya adalah : 

1. Mereview biaya akomodasi Head Office 

2. Mereview dan mcmonitor biaya akomodas1 Sates Office 
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3. Mereview biaya telepon managemen dan mencari altematif untuk telepon 

jarakjauh. 

4. Merevie\v format Japoran pada saat ini dan implement immediately 

distribution of reports. 

5. Melaksanakan proses pendaftaran aset yang ada secara aktif 

6. Long Term Capital Management Plan 

Usulan dari penulis adalah rencana aksi untuk melak:ukan pendataan asset 

yang ada secara aktif, dikarenakan hal ini dapat mempermudah apabila terjadi 

penjualan asset tidak terjadi kesalahan dalam penentuan nilai buku yang dapat 

menyebabkan kerugian pada pihak perusahaan. 

4.3.2 PerspektifPelanggan 

Dalam lingkungan yang kompetitif, produk dan jasa yang dlhasilkan oleh 

perusahaan hanya akan dipilih oleh pelanggan, jika produk dan jasa tersebut 

memiliki keunggulan. Pembangunan firm equiry merupakan sasaran strategik 

untuk memha.ngun keunggulan produk dau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan 

untuk menghasilkan value terbaik bagi pelanggan. 

Untuk membangun firm equity, maka perlu diketahui siapa pelanggan itu, 

pandangan perusahaan terhadap pelanggan, dan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kedekatan perusahaan dengan pelanggannya. 

Peianggan dapat mencakup pembe!i yang berulang-ulang, maupun 

pembeli yang hanya satu kali, atau orang yang mcmanfaatkan produk atau jasa 

yang dihasilkan oleh se..<>eorang atau suatu tim. 

Pembeli adalah institusl pencipta kekayaan. Tidak dapat disangkal bahwa 

premi yang diterima dari para pelangganlnasabah/tertanggung merupaka:n sumber 

kehidupan bagi perusahann asuransi. Unt1..1k dapat memperoleh premi dari para 

petanggan, maka sa:Jab satu cara yang harus dilakukan adalah dengan memberikan 

imhalan yang sesuai kepada mereka me!alui jasa pelayanan yang sebaik mungkin, 

Dalam perspektif pelanggan perusahaan me\akukan idemifikasi pelanggan 

dan segmen pasar yang akan dimasuki. Segmen pasar merupakan sumber yang 

akan menjadl komponen penghasil tujuan finansial perusabaan. Perspektif 

pelanggan memungkinkan perusahaan menye!araskan berbagai ukuran pelanggan 

seperti kepuasan, loyalitas, retensi, akuisisi dan profitabilitas dengan pelanggan 
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dan segmen pasar sasaran. Perspelctlf pelanggan juga memungkinkan perusahaan 

melakukan identifikasi dan pengukuran, secara eksplisit, proposisi nilai yang akan 

perusahaan berikan kepada pelangga:n dan pasar sasaran. 

Cara yang paling efektif untuk dapat mengetahui bahwa sasaran strategik 

firm equily teiah berhasit da!ah meiatul ukuran hasil, dalam hal ini ada beberapa 

ukuran; 

1. Waktu. Waktu telah menjadi senjt~ta andalan dalarn persaingan bisnis dewasa 

ini. Kemampuan memberi tangg:apan secara cepat dan terpercaya seringkali 

merupakan keahtian penting yang dibutuhkan untuk mendapa.tkan dan 

mempertahankan bisnis yang berharga dari pelanggan. Pentingnya tenggang 

waktu bukan hanya untuk produk dan jasa saat ini. Sebagian pelanggan 

menilai tinggi para pemasok yang dapat memberikan aliran produk dan jasa 

yang berkesinambungan. Untuk segmen pasar seperti lni, tenggang waktu 

yang pendek dalam memperkenalkan produk dan ja.sa baru dapat menjadi 

faktor penting pendorong kinerja yang memuaskan pelanggan. Tujuan ini 

dapat diukur sebagai waktu yang diperlukan dari ketika permintaan baru 

diidentifikasi sampai saat produk atau jasa baru dlklrlmkan kepada pelanggan. 

2. Mutu atau kualitas. Mutu tc!ah menjadi faktor hygiene, pelanggan merasa 

bahwa sudah selayaknya para pemasok kebutuhan mereka menghasilkan 

produk atau jasa sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan. Ukuran mutu 

pada jasa ditandal dengan penurunan bisnis dan pangsa pasar. Untuk 

rnengetahui bahwa mutu produk atau jasa yang dihasiikan adalah dengan 

rnemposislkan diri sendiri sebgal pelangganlcalon pelanggan yang akan 

membeli jasa asuransi. Pada posisi ini tentunya akan timbul suatu harapan 

yang berkaitan denganjasa dan pelayanan yang aka.n ditcrima dari perusahaan 

asuransi tersebut. ApabUa jasa dan pelayanan yang diterima sesuai denga.n 

harapan. ma:ka akan tercipta suatu image yang positif mengenai perusahaan 

tersebut dan kemungkinan besar alum rnerekomendasikannya kepada pihak 

lain yang juga membutuhkan jasa asuransL Dengan demikian, maka kepuasan 

yang diperoleh seorang pelanggan tidak saja akan mempertahankan pelanggan 

tersebut tetapi sekaligus akan dapat meningkatkan jumlah pelanggan. 
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Pelayanan yang baik terhadap pelanggan ditandai dengan kualitas dari 

pelayanan itu sendiri. Aspek yang paling ponting untuk dijadikan sebagai 

indikator pelayanan yang baik adalah kepuasan para pelangganltertanggung. 

Dalam hal ini1 kualitas pelayanan yang baik akan berhubungan langsung dengan 

tingkat kepuasan konsumen. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengukur kepuasan 

pelangganltertanggung pada dunia asuransi adalah dengan menghitung jumlah 

tertanggung yang melakukan perpanjangan atas polis mereka yang telah jatuh 

tempo. Apabi\a jumlah polis perpanjangan mengalami penurunan dibandingkan 

reaHsasi produksi tahun sebelumnya, maka manajemen harus segera 

memperhitungkan penyebab penurunan tersebut. 

Rencana aksi yang dapat dilakukan oleh PT Commonwealth Life adalah : 

1. Meiakukan marketing campaign umuk mengkomunikasikan produk dan 

jasa perusahaan secant berkala. 

2. Pelatlhan frontliner (Customer Service Officer) agar dapat Iebih 

meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pelanggan. 

3. Menganalisa karakteristik data base pelangga.n yang sudah ada dan 

mengembangkan penawaran untuk meningkatkan nilai dari pelanggan 

yang sudah ada. 

4. Meningkatkan kualitas level servis se;perti mengirimkan surat untuk 

berkomunikasi dengan pelanggan secara cepat dan akurat. 

5. Menerirna umpan balik dari pelanggan dan mengambil langkah yang 

diperlukan untu meningkatkan lingkat kepuasan pelanggan. 

6. Mereview dan meningkatkan pelatihan karytnvan. 

7. Mengembangkan dan rr.eluncurkan situs untuk para pemegang polis 

Commonwealth Life. 

Usulan penulis dalam rencana aksi perusahaan lerdapat pada pelatihan 

frontliner dikarenakan mereka adalab pegawai perusahaan yang langsung 

berhadapan dengan nasabah akhir yang tetah membeli produk perusahaan berupa 

asuransi jiwa, Sehingga permasalahan yang dihadapi pelanggan adalah 

pennasalahan perusahaan. Dengan itu juga diperlukannya untuk menerima 

umpan halik dari pelanggan mengenal tingkat pelayanan perusahaan, agar dapat 
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disesuaikan dengan moto untuk menjadi perusahaan asuransi terbaik di dalam hal 

pelayanan. 

Sa saran strategik pertumbuhan pendapatan pada perspek.tif keuangan akan 

diwujudkan meialui pencapaian sasaran strategik di perspektif pe!angan dengan 

meningkatoya kepercayaan pelanggan. Hipctesis yang dipakai dalam rnenerapkan 

sasaran strategik ini adalah jika kepercayaan pelanggan atas jasa yang dlhasilkan 

oleh perusahaan meningkat. pelanggan akan menjadi repeat buyers dan akan 

memberitahu rekan mereka mengenai kepuasan mereka terhadap jasa perusahaan, 

sehingga diharapkan akan menambah pelanggan baru. Meningkatnya jumlah 

repeat buyers dan petanggan baru diharapkan akan menyebabkan pertumbuhan 

pendapatan penjualan. 

Differentiation strategy diwujudkan melalui perumusan sasaran strategik 

kecepatan !ayanan di perspektif pelanggan. Hipotcsis yang dlpakai dal3m 

menetapkan sasaran strategik kecepatan layanan adalall jika sasaran strategik ini 

dapat dhvujudkan, maka jasa yang dlhasilkan oleh perusahaan menjadi distinct 

dari persaingan, sehingga jasa yang dihasilkan oleh perusahaan menjadi pillhan 

pelanggan. Sebagal akibatnya, pendapatan penjualan akan meningkat, selain itu 

juga mengurangl biaya untuk melayani pelanggan. 

4.3.3 PerpcktifProses S.snis Internal 

Organisasi dibangun untuk mencapai tujuan yang banya dapat diwujudkan 

rnela\ui usaba yang rnelibatkan banyak individu. Organisasi dibangun berdasarkan 

karakteristik lingkungan bisnis yang akan dirnasukl oleh organisasi tersebut 

Organisasi dalam memasukl lingkungan bisnis global ditentukan oleh 

kecepatan organisasi dalam merespon perubahan kebutuhan pclanggan; 

fleksibilitas pegawai dalam menyesuaikan diri dengan tuntuta.n perubahan 

lingkungan bisnis, kemampuan belajar, ketrampHan baru, dan kesediaan untuk 

bergeser ke lokasi dan penogasan baru yang belum pemah dikenal; keterpaduan 

organisasi perusahaan dengan organisasi pemasok dan mitra bisnis di dalam 

menyediakan layanan bagi pe}anggan; dan kemampuan organisasi untuk 

menghasilkan inovas1 produk dan proses baru tmtuk memenuhi kebutuhan 

petangan yang senantiasa berubah .. 
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Pembangunan sistem diatas tidak tcrlepas dari sasaran stra!::egik yang perlu 

diwujudkan dari perspektif proses bisnis intemal untuk menjadikan organisasi 

memiliki em pat kapabilitas utama, yaitu: 

a. Learning. Kernampuan organisasi untuk menghasHkan inovasi. ide baru, 

mernanfaatkan pengetahuan. Dalam kaitannya dengan bisnis asuransi 

kcrugian, proses inovasi dapat dilakukan dalam dua bentuk, yaitu 

pengemhangan produk yang sudah ada serra inovasi di bidang pernasaran 

produk. Pada beberapa perusahaan asuransi, inovasi produk ini dilakukan 

dalam bentuk perubahan nama produk. Proses inovasi yang paling banyak 

dilakukan oleb perusahaan asuransi adalah lnovasi dibidang pemasaran 

produk. Hal ini dapat dilihat darl banyaknya penawaran produk asuransi 

dengan berbagai bentuk perluasan jaminan serta pemberian diskon dalarn 

jumlah yang cukup besar. 

b. Capacity to change. Kemampuan organisasi untuk bertindak secara gesit. 

memiliki kapasitas untuk berubah, begerak dengan cepat, mengurangi cycle 

time, responsif. dan bertindak secant fleksibel, 

c. BoundaryJessness. Kemampuan perusahaan untuk berkolahorasi dalam tim, 

rnelintasi unit organisasi, dan bertindak sebagai organisasi maya. 

d. Accountability. Kemampuan organisasl dalam berdisiplin, merekayasa proses 

pekerjaan, dan menciptakan kepemillkan karyawan atas basiL 

Rencana aksi (.Action plan) yang dapat diambil oleb PT Commonwealth 

Life antara lain adalah : 

l. Meninjau kembali investment mandate dan merevicw lembaga tempat 

perusahaan melakukan investasi, 

2, Penciptaan produk baru setiap tahunnya dengan nama yang berbeda dan 

memiliki atribut lebih banyak dari produk sebelurnnya. 

3. Mengembangkan dan melaksanakan Business Continuity Plan dan 

Disaster ReCQvery Plan (IT), meningkatkan hubungan sebanyak mungkin 

dengan PT Bank Commonwealth. 

4. Berkolaborasi dengan perusahaan-perusahaan yg berada dalam naungan 

CBA yang berada di Indonesia dan perusahaan~perusahaan Australia 

lainnya yang tidak bcrada di bawah naungan CBA. 
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5. Meninjau semua keluhan- proses penanganan dan mencakup seluruh area 

secara cepat 

6. Merekrut kepala bagian dan staff pendukung untuk departemen audit 

compliance dan risk manajemen. 

7. Meninjau perencanaan bisnis & proses penganggaran untuk memastikan 

tingkatan ketepatan yg lebih tinggi untuk 2009 

Usulan penu!is adalah rencana aksi untuk menghasilkan produk baru tiap 

tahun mungkin dengan nama yang sama tetapi atributnya yang berbeda. Sebagai 

contoh produk terban.1 bernama cornmlink dimana terdapat perbedaan dengan 

produk terdahulu yang bernama investra. Perbedaan terletak pada produk 

spesifikasi dimana dalarn ~ommlink terda.pat kebijakan investasi yang harus 

diikuti sehingga underlying asseJ diatur persentase ke dalam tiga mutual fund 

yang terdiri dari money marker, fv;ed income {obligasi), equity (saham), pada 

produk terdahulu investra underlying asset nya seratus persen ke dalam mutual 

fund yang diinginkan nasabah akhir. 

Berkolaborasi deng-o.n perusahaan -p<.:rusahaan yang berada dalam 

naungan CBA dan perus.ahaan Australia lainnya juga salab satu usulan dari 

penutis, dikarenakan ada fak1or kesempatan dan kemampuan perusahaan yang 

sudah dikenal di negara Australia , sehingga dapat mengadakan kerja sama 

dengan perusahaan Australia lainnya untuk saling sharing pengetahuan dalam 

meningkatkan proses internal bisnis perusahaan. 

Sasaran strategik pertumbuhan pendapatan pada perspektif keuangan akan 

diwujudkan rnelalui pencapaian sasaran strategik di perspektif proses bisnis 

internal dengan merumuskan dua sasaran stralegik yaitu: 

1. Meningkatnya koalitas proses layanan pelanggan. Maksudnya jlka sasaran 

strategik ini dapat diwujudkan maka kepcrcayaan pelanggan terhadap jasa 

yang dihasilkan oleh perusahaan akan meningkat sehtngga pendapatan 

penjualan diharapkan akan meningkat. 

2. State of the an technology. Maksudnya jika perusahaan memanfaatkan 

teknologi maka kepercayaan pelanggan atas jasa yang dihasilkan oleh 

perusahaan ak:m meningkat dan tujuan akhirnya kualitas hubungan antara 

perusahaan dengan pelanggan akan meni!lgkat pula. 
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Jadi organisasi perusahan harus didesain sedemikian rupa sehlngga 

tercipta keera:tan hubungan antara manajer dengan karyawan dan antar fungsi 

yang dibentuk dalam organisasl, sehingga secara bersama-sama mereka bersatu 

padu untuk menghasilkan value terbaik bagi petanggan. 

Hubungan berkualitas dengan pelanggan perlu dibangun oleh perusahaan 

kanma pelanggan membeli dalam kuamitas yang relatif besar bila dibandingkan 

dengan keseluruha11 penjualan perusahaan; jasa merupakan jasa standar a tau yang 

tidak dapat dibedakan dengan jasa lain. sehingga pelanggan dapat dengan mudah 

membeli dari produsen lain; pelanggan dapat menggantl dengan pemasok lain 

dengan biaya yang rendah. 

4.3.4 PerspektifPernbelajaran dan Pertumbuhan 

Da!am lingkungan bisnis yang kompetitif, perusahaan harus memiliki 

kemampuan untuk membedakan dirinya dalam persaingan agar dapat 

mempertahankan ke.\angsungan hidupnya. Me1alui pembangunan keunggulan di 

bidang tertentu, perusahaan menarik pelanggan untuk memilih produk dan jasa 

yang dihasilkan oleh perusahaan. Manajemen perlu mempe!ajari Jebih mendalam 

somber daya yang dapat diandalkan unruk bersaing di lingkungan bisnis yang 

kompetitif dan meletakkan leverage pada sumber daya yang mampu 

menempatkan perusahaan pada posisi daya saing dalam jangka panjang. Surnber 

daya manusialah yang memiliki kemampuan mereka dalam menerapkan 

penge\abuan da!am pekerjaan mereka. 

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan merupakan inlangible assets 

yang diperlukan untuk organisasi beroperasi untuk dapat membuat customer value 

propositionnya secara tepat sehingga dapat menciptakan pertumbuhan 

pendapatan. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan menggarnharkan 

kernampuan PT Commonwealth Life dalam menciptakan pertumbuhan jangka 

panjang. Tujuan dari perspektif ini adalah menycdiakan infrastruklur bag! 

perspektif keuangan, pelanggan, dan proses bisnis intenal supaya tujuan dari 

semua perspektif tersebut dapat dicapai. 

Sasaran strategi perspektif pembelajamn dan pertumbuhan PT 

Commonwealth Life adalah: 
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1, Menlngkatnya kapabilitas sumber daya manusia. 

2. Pengernbangan Sistem Informasi & Teknologi 

3. Meningkatnya kapabilitas organisasi. 

4.3.4.1. Meoingkatnya Kapabilitas Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dalam menunjang keberhasilan suatu perusahaan I organisasi dalam menjalankan 

usahanya. Untuk membentuk sumber daya manusia yang berkuaHtas. PT 

Commonwealth Life senantiasa meningkatkan program pendidikan dan pelatihan 

bagi karyawan berupa inhouse training maupun training yang diadakan di luar 

pemsahaan. Hal lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kapabilitas 

sumber daya manusia adalah dengan melakukan penet:tian, rnembuat tulisan 

ilmiah dan mcngadakan seminar. 

Rencana aksi dari sasaran strategis untuk meningkatkan kapabilitas 

sumber daya manusia di PT Commonwealth Life antara lain : 

1. Standart ukuran terhadap survey kepuasan karyawan dengan CBA dan PT 

BC. 

2. Pembagian kerja dan Hnjauan u\ang terhadap gaji 

3. Mengimplementasikan program pelatihan manajemen yang sesuaL 

Pelatihan sendiri~ kepemlmpinan (budaya CBA, manajemem SDM) 

manajernen proyeksi untuk manager (tingkat 4-5). 

4. Mengkomunikasikan visi & nilai-nilai perusahaan secara bcrkala. 

Pelatihan budaya perusahaan sendiri & promosi mutu dan pengingatv 

pengingat yg diperagakan, 

5. Mengembangkan blue print pelatihan atas; 

1 Manajemen proyek untuk karyawan (proses data & pclaporan, dsb}. 

2 Keahlian para karyawan (membuat !aporan, komunikasi yg efektif, 

dsb). 

3 Kemampuan untuk memotivasi. 

6. Pertemuan dengan AAJI pada awal tahun & melaksanakan pembuatan 

poin-poin pemeriksaan dan dukungan yang dibutuhkan 

Usulan dari penulis adalah rencana aksi untuk pembagian kerja dan 

tinjauan ulang terhadap gaJi~ standart uknran kepuasan karyawan serta 
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kemampuan perusaMan untuk memotivasi karyawan. Hal inl dlkarenakan adanya 

karyawan lama yang melakukan peke1jaan yang lebih sulit dan lebih banyak tetapi 

menerima gaji lebih keel! daripada karyawan baru yang belum mengerti sedikit 

pun tentang perusahaan, sehingga perlu diadakannya peninjauan ulang terhadap 

pekerjaan dan gaji yang dlterima. 

Standard ukuran kepuasan karyawan di perlukan karena perusahaan perlu 

memberikan reward terhadap karyawan -karyawan yang melakukan perubahan­

peruhahan yang dapat menciptakan efesiensi dalam pekerjaan, sehingga karyawan 

tersebut merasa dihargai dan lebih memotivasl mereka untuk selalu inovatif dalam 

bekerja dan juga mengurangi tingkat turnover karyawan. 

4.3.4.2 Pengembangan Sistem Informasi & Teknologi 

Meskipun motivasi dan keahlian karyawan telah mendukung pencapaian 

tujuan dari suatu organisasi. m:asih diperlukan adanya penguasan terhadap 

teknologi. Dengan kemampuan sistem informasi teknologl yang memadai. 

kebutuhan seluruh tingkatao manajernen dan karyawan atas informasi yaog akurat 

dan tepat waktu dapat dipenuhi dengan sebaik-baiknya. 

Rencana aksi dari sasaran strategis untuk mengembangkan sistem 

informasi dan teknologi di PT Commonwealth Life antara lain : 

1. Penyempumaan IT Management. 

Dalam II Management dapat dilihat sejauh mana pengaturan IT dapat 

menunjang proses bisnis PT Commonwealth Life terutama karena 

penggunaan sistem baru yang terintegrasi\ 

2, Mengimplementasikan driver yg terhubung- meninjaulmemastikan pata 

praktisi IT memilikl pengetahuan menyeluruh atas PC-PC individual yg 

dimiliki oleh perusahaao. 

Usulan penulis adalah rencana aksi dalam implernentasikan driver yang 

terhubung, sehingga segala pekerjaan karyawan yang berhubungao dengan 

database, bagian keuangan dalarn mempersiapkan laporan, sehingga data-data 

yang diperlukan menjadl terorganisir dan untuk meminimalisir kemungkinan data 

hi lang ataupun rusak, 
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4.3.4.3 Meningkatnya KapabHitas Organisasi 

Sasaran strategis untuk meningkatkan kapabilitas organisasi ditentukan 

melatui kreatifitas dan inisiatif sumber daya manusia yang dimiUki oleh PT 

Commonwealth Life. 

Rencana aksi dari sasaran strategis untuk meningkatkan kapabilitas organisasi 

antara lain : 

1. Memberikan dorongan aktif untuk bekerja dengan kreatif dan 

menggunakan inisiatif. 

2. Terbukanya akses memperoleh informasi yang memadal untuk dapat 

bekerja dengan baik. 

3. Pemenuhan fasilitas kerja secara optimal. 

4. Mengembangkan kapabilitas organ!sasi untuk belajar. 

Usulan penulis adalah rencana aksi untuk mempero\eh informasi yang 

memadai dan memberikan dorongan aktif untuk bekerja dengan kreatif dan 

menggunakan inisiatiC Hal ini diperlukan agar karyawan dapat mengembangkan 

dirinya dalam menyelesaikan pekerjaan, contoh seperti dapat membuka akses 

internet yang dapat memberikan masukan-masukan informasi yang diperlukan 

karyawan. Departemen IT dapat memberikan proteksi te:rhadap informasi­

informasi yang dicari oleh karyawan sehingga infonr.asi yang diperlukan 

karyawan dapat dikontrol, bukan hanya informasi yang tidak berguna. 

Dorongan aktif untuk b:::kerja dengan kreatif dan menggunakan inisialif, 

sebaiknya perusahaan memberik:an kesempatan karyawan untuk berpikir kreatif 

setidaknya sebulan sekali dengan melakukan pertemuan rutin yang dapat 

mempertemukan ide-ide dari karyawan sehingga karyawan tidak hanya bekerja 

untuk roemenuhi rutinitas se.hari-hari saja. 

4.4 Organisasi yang Berfokus pada Strategi 

Supaya implementasi BSC pada PT Commonwealth Life menjadl lebih 

efektifharus~ah menjadi organisasi yang bcrfokus pada strategi. 

1. Menerjemahkan strategi ke dalam opera.sional 

Mentransalikan strategi dalam istilah operasi yang dapat dimengerti berupa 

ukuran-ukuran dalam empat perspektif dalam Balanced Scorecard Sebelum 
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strategt diturunkan telah dlbuat peta stra.tegi yang menggambarkan hubungan 

causal effect 

2. Menyelaraskan organisasi dengan strategi 

BSC digunakan secara terkoordinasl dan dikomunikasikan ke seluruh 

organlsasi untuk memastikan terbentuknya sinergi. Objectives dan 

pengukuran dalam BSC dapat diturunkan mulai dari lingkat korporat ke 

unit bisnis, tingkat fungsionalsampai ke tingkat individu 

3. Menjadikan stratcgi sebagai bagian rutinitas para knryawan 

BSC perlu dlkomunikasikan secara top down sampai ke tingkat individu, BSC 

juga sebaiknya dlhubungkan dengan kompensasi yang disesuaikan dengan 

pengukuran strategis. 

4. Menjadikan strategi sebagai sebuah proses yang berkesinambungan 

Organisasi yang berfokus pada strategi menggu:nakan sistem double loop yang 

mengintegrasikan ma!1ajemen operasi dan penganggaran dengan manajemen 

strategi dan mengambil tlndakan perbaikan sesuai dengan yang dibutuhkan 

(sebagai suatu strategic control system). Hal inl sebaiknya dljadwalkan 

dengan rutin, 

5. Memobiiisasi organisasi melalui kep~mimpinan eksekutif 

Menyarlari BSC merupakan proyck perubahan maka dllakukan secara 

bertahap: 

Menciptakan rasa kebutuhan di kalangan eksekutif akrm perlunya BSC. 

Ikut serta manager untuk mengena.l BSC melalui seminar yang diadakan 

pihak luar. 

Menciptakan tim strategis untuk melaksanakannya dan dibantu oleh 

konsultan bisnis yang handaL 

Akhirnya tercipta sistem manajemen stralegi yang menginstitusikan nilai 

budaya dan struktur ban.! ke dalam sistem manajemen yang baru. 

Supaya BSC berhasil dilakukan oleh PT Commonwealth Life maka syarat-syarat 

yang harus dipenuhi antara lain adalah ; 

1. Komitroen dari manajemen puncak 

Manajemen puncak harus menunjukkan kesungguhan untuk menggunakan 

BSC menjadi pekerjaan setiap orang dan proses yang berkelanjutan. 
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Evaluasi dan feed back secara rutin terhadap implementasi BSC harus 

dilakukan agar tidak usang. Komitmen manajemen puncak juga diperlukan 

dalam jangka panjang untuk melaksanakan secara konsisten dengan strategi 

yang telah ditetapkan dalam BSC. 

2. SDM yang kompeten 

Perusahaan perlu mengubah pandangannya untuk menganggap bahwa biaya 

pendidikan dan pelatihan SDM sebagal inJangible assets 

3. Slstem informasi yang mendukung 

Sistem informasi yang mendukung dibutuhkan untuk mclancarkan 

pelaksanaan BSC. Sarana komunikasi informasi memerlukan sistem informasi 

yang mengakomodasi penyebaran infonnasi sehingga informasi tidak menjadi 

barang eksklusif pada departemen tertentu. 

4. Sosialisasi yang baik 

Untuk menjadikan BSC menjadi kepentingan semua orang perlu adanya 

sosialisasL Bila semua orang rnerasa berkepentingan pada kesuksesan 

penerapan BSC maka tindakan yang diambil dalam tinda.kan sehari - hari 

akan mengacu pada shategi perusahaan. Kesuksesan in! juga harus didukung 

oleh pemahaman yang baik tentang BSC dan bagaimana ukuran ~ukuran di 

dalamnya menjadi pedoman untuk mencapai tujuan akhir melalui hugungan 

sebab akibat1 diskusi, tukar pikiran dan evaluasi yang perlu dilakukan untuk 

mendapatkan feedback dari pelaksanaan di lapangan sehingga dlperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang BSC dan dilakukan 

penyempurnaan rancangan BSC bila memang diperlukan. 
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5.1 Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisa dan pembahasan pada bab - bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat diambii adalah sebagai berikut : 

1. PT Commonwealth Life masih menggunakan metode tradisional dalam 

melakukan pengukuran kinerjanya. rnetode tradisional ini tidak 

mencerminkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. PT 

Commonwealth Life terlalu mengandalkan laporan keuangan dan RBC ( 

jumlah minimum tingkat solvabilitas yang ditetapkan) sebagai alat untuk 

menguk:ur kinerja perusahaan. 

2. Konsep Balanced Scorecard pada PT Commonwealth Life bertujuan 

untuk membantu dalam rnemberikan pelayanan jasa asuransi yang 

berfokus kepada kepuasan pelanggan yang dilakukan dengan penjabarau 

str.ategi perusahaan ke dala1n empat perspektif Balance Scorecard 

3. Berdasarkan perspektif keuanga.n, PT Commonwealth Life melakukan 

upaya yang meliputi pening:katan pendapatan dan penurunan biaya, 

Strategi pertumbuhan pendapatan merupakan jangka panjaog yang 

mengandalkan inovasi dalam proses, produk dan pemasaran serta 

memerlukan sumber daya yang cukup untuk memastikan kcsinambungan 

dari strategi yang dijalankan. Penurunan bia.ya dipacu oleh cost 

effectiveness process yang diharapkan dapat menghasilkan penurunan 

biaya dalam jumlah yang signifikan. 

4. Berdasarkan perspektif pelanggan. PT Commomveatth Life memberikan 

perhatian khusus dalam pembangunan firm equity terhadap produk dan 

jasa yang d irawarkan demi pcningkatan kepuasan pelanggan. 

5. Bcrdasarkan perspektif proses bisnis internal, PT Commonwealth Life 

berupaya mencapai empat kapa.bilitas yakni learning, capacity to change, 

boundarylessness dan accountability dalam pengembangan produk dan 

pemasarannya kepada pelanggan. 
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6. Berdasarkan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan PT 

Commonwealth Life dalam menciptakan pertumbuhan jangka pa.njang 

berupaya meningkatkan kapabiiitas SDM, pengembangan system IT dan 

meningkatkan kapabilitas organisasL 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di a.tas, saran - saran yang dapat bermanfaat bagi 

PT Commonwealth Life adalah : 

L Perlu dilakukan perbaikan atas kelemahan yang dimiliki oleh PT 

Commonwealth Life terutama dalam sumber daya manusia. Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dapat diatasi melalui pendidikan dan 

pelatihan serta memperhatikan kescjahteraan karyawannya (Agent) karena 

sumber daya manusia sangatlah penting bagi kesuksesan dari PT 

Commonwealth Life 

2, Untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, sebaiknya PT Commonwealth 

Llfe didukung oleh sistem informasi dan tekn.ologi yang memadai 

sehingga perlu adanya evaluasi tcntang sistem informasi dan teknologi 

terkini 

3, Membangun komitmen dan menciptakun tingkat kcterlibatan yang tinggi 

di semua pegawai 

4. Manajemcn PT Commonwealth Life secara berkala membicarakan 

permasalahan yang berkaitan dengan pelanggan 1agen dan saluran 

dis,ribusi. 

5. Melakukan analisa tentang perlunya menggunakan sasaran stratejik dan 

ukuran - ukuran ke da1am empat perspektif Balanced Scorecard PT 

Commonwealth Life untuk keseimbangan antara aspek finansial dan non 

finansial untuk tercapainya tujuan strategis perusahaan. 

6, Agar dapat membangun Strategy Focused Organization, maka disarankan 

para eksekutif PT Commonwealth Life dapat mengarahkan untuk 

menciptakan ikUm perusaha.an yang mendukung pendayagunaan para 

karyawan, visi untuk menuju terjadinya perubahan, dan proses tata kelola 

Universitas lndon&Sia 

Usulan Rancangan..., Thomas Malvin Turangan, FEB UI, 2009



79 

(governance) yang mendorong komunikasi1 diskusi interaktif,. dan 

pembelajaran straiegi 
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Lampiran 1 

Penerimaan Premi PT Commonwealth Life Tahun 2005-2006 

TRADITIONAL 
Description in 000 lOR 2005 2006 
Direct Maii-ADB 7,969,068.17 11,800,803.41 
Direct Mail-Critical illnes 3,683,640.92 2,866,027.34 
Direct Mail-Education - 13,288.60 
Direct Mail-Endowment 1,425,391.41 4,373,560.70 
Direct Mail-Hospital 12,666,496.25 21,975,818.22 
Direct Mail- TERM 7,591,761.43 20,480,775.82 
GRP-LIFE.ADB 216,252.89 228,357.48 
GRP-LIFE-CREDJTGUARD 4,387,878.11 7,817,372.14 
GRP-LIFE-CREDIT SHIELD 63,293,787.47 68,464,431.59 
GRP-EMP.BEN-GRP.LJFE 3,482,438.28 3,704,486.49 
GRP-EDU-CEMERALANG 39,933.89 17,492.23 
GRP-Single Premium KPR 17,210,639.57 9,029,921.32 
GRP-Single Premium Loan - 98,528.38 
Individual 163,539,585.23 147,489,577.24 
Individual-Accident ADB 594.00 648.00 
Individual- Accident ADDB 118,267.11 8,122.25 

Individual- Education 8,703,288.35 3,867,71<4.85 

Individual - Endow Ananda 127,590.50 59,496.67 

Individual-Endowment 1,767,445.86 487,611.03 

Individual- Level Term 56,815.53 7,820.35 

Danatra Prima Platinum - 9,920.26 

Danatra Pundi 14,447.499.46 25,782,676.51 

lndividuai-QSIP 4,191,759.30 1,305,718.53 

Individual- !SIP (2,002.33 224.03 

lndividuai-TSIP 2,759,808.98 676,946.25 

lndividuai-WholeLife 369,874.18 111,126.93 

Individual- Termlife 140,340.47 313,210.34 

otals 318,188,'155.03 330,991,228.89 
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Lampiran 2 

Penerimaan Premi PT Commonwealth Life Tahun 2007-2008 

1 iniOOO !DR\ 
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Lampiran 3 

Penerimaan Premi U.L PT Commonwealth Life Tahun 2005-2006 

Penerimaan Premi PT Commonwealth Life Tahun 2007-2008 

UN!TL!NK 

Descri~tion inlOOO IDR 2007 2006 
lnv Balanced Fund 4,121,522.78 4,935,306.44 
lnv Balanced Progressive Fund 6.431,087.01 ?~65,651.69: 

lnv Bond Fund 1,044,236.22 1,169429.93 

lnv EQuitv Fund 196,810,941.59 230,414,466.84 

:l_fl\l_~stl:I..!!Y.lncome Fund 10,423,369.34 8,683.777.33 

nv Monev Market 194,766.29 163,059.68 

Unit link -5.16 -387.60 

NON UNIT 120,501,783.44 136.275112.4 
-------

otals 339,527,703.52 386,926,416.79· 

* divtah 
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Lampiran4 

Expenses vs Allowance (Line of Bus) 2007- 2008 

2007 2008 

In Clol) lbR) Actual Allowanco • !Ovar)JUndemm ACIIJal AJitJWII:Iltlt OVar'!fUndarrun 
Agency 

AcquisU:on 75.20"7.148 57.540244 (11.668.904) 105.69$.72;1 91.597.572 (1•Ul!il&.151} 

Maintenance 24.146.657 20.500.562 113.643.075) .26.&90.415 29.81U11 2J12'L3S6 

Total 99.353.805 73.043,826 
I 1"·-"'l 132.l'i8it13S 121.409.3:~ (11.11 •• 755) 

Direct 

AcqUisition t5.2$.1S'l 9.75.UJ13 (5.534.344) 16.3G9.!i52 1!1.1611A69 (1.:WS.063j 

Mainlenance 2JI17.827 5.399.959 2.482.132 4J!44.292 6.390.4(17 1.546.115 

Total 1lt206.1tM 15.154,.?72 ltJ.052.ZU} 21.213.1144 :21.554.8$6 34Ut52 

Group 

Acqulsl!loo :t589.311 U55.lm {1AUS'JG) 3.382.92'1 1.7a7.671 (1.595.050) 

Maintenance 1.643.995 885.320 '758.675) 895.767 1.283 252 387.465 

Total 4.233.305 :t041.131 {2,1'92.175) 4.278.688 3.071.123 1.207.565 

eancassurento 

AcquiSltiOr'l 4.926.630 4.622.889 {1:05.941) 

Main!enance 597.113 21.139 57fi.039l 

Total 5.5-:U:.OOB 4.844.02& '""''·' 
Total Acqullilion 93.085.$16 G8.450..SSS (24.63-4.748) 130.:J'tl.C2G 113,372.2.2\ (11.004.205) 
Tlltal 
Maintenance 21l.7'i.lt\A79 26.78Mfti 11.919.618) 33.227.652 37 .506.6(19 4.27&.957 

T""'l 121.7$4.095 9~239.729 1 {21LSS4.366l 163.604.578 100.679.430 112.725.246/ 
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Lampiran 5 

Projected Expenses vs Allowance (Line of Bus) 2009· 2010 

"'"' ,,. 
I [fn 000 fORI IA«u~ A«u•l 

Age:ncy 

Ac<tUisilion 132.421 186 123.357.752 (9JJ63.434) 172.796 726 166.027.91!4 (6.7&U22! 

I 

I r,,,, 
' "'"'" ''"·'" " 

Olrect 

Acqoisltlon 18.525.887 15.506.784 (3..019.103) 20 759.875 17.2:57.579 l3.502.295) 

' "'"" I , """ '·'"' "' . '" '-"' 
Toml " "' '·" 
Group 

Acq~..!smon 3.370.162 2.324.~33 (1.045.929} 4.109.307 3.021.503 (1.087.8.04) 

"''·'" I 5"·"' ' ' "'" I "'·'" 
, Total 

B•neassuruncc 

Acquisition 9.242.925 6.760.241 (462.684) 11.596484 11.0S7.532 {5(l!t952) 

I "'·"'' I """' 
- -

[T,..l 

Tala! Acqdsilion 163.500.1£0 149.969.010 \1~591.150} 209.262-3!12 197.394.51b (11 .867 .874) 
Tolal 

' ''.' ·"' ""''"~ 

' "'·""''" I 
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